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The purpose of this research was to descriptive the planning, 
implementation, and evaluation of public relations collaboration with the business 
world and industry in State Vocational High Schools  5 Kepahiang. the research 
method used is qualitative descriptive. The results of the research and discussion 
show three activities. Planning that includes activities: survey and analysis,  
program preparation, financing budget, organizers, public relations development 
plans. The implementation includes activities: coordination of business and 
industry world, memorandum of understanding, curriculum synchronization,  field 
work practices, skills competency test, apprenticeship / on the job training of 
teachers, job exchange program specifically, program teaching factory. Evaluation 
which includes activities: planning evaluation, implementation evaluation, 
implementation impact analysis, follow-up plan. The implementation of all 
collaborative activities, it has been implemented, although several activities such 
as memorandum of understanding, special labor market programs, on the job 
training of teachers and teaching factory must be improved. It is expected that in 
collaboration with the business world and industry it can improve the competence 
of students in state vocational high schools 5 kepahiang. 
 







 RINGKASAN PENELITIAN 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah  
manajemen kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang ?” Secara khusus masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah: (1) Bagimanakah perencanaan kerjasama humas SMK 
dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang? (2) Bagimanakah 
pelaksanaan kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang? (3) Bagimanakah evaluasi kerjasama humas SMK dengan 
dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  manajemen kerjasama 
humas dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang. Secara rinci 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendekripsikan: (1) Perencanaan kerjasama 
humas dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang. (2) 
Pelaksanaan kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 
Kepahiang. (3) Evaluasi kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri di 
SMK Negeri 5 Kepahiang. 
Manajemen humas khususnya dalam kerjasama dengan dunia usaha dan 
industri di dunia pendidikan merupakan kegiatan yang diawali dengan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam program-program kehumasan di 
lingkungan sekolah. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik Pengempulan Data dengan Observasi, 
dokumentasi, wawancara.  
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi hubungan masyarakat dalam kerjasama dengan dunia 
usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang. Metode dokumentasi digunakan 
untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan manajemen hubungan 
masyarakat dalam kerjasama dengan dunia industri atau dunia usaha di SMK 
Negeri 5 Kepahiang. Metode wawancara digunakan peneliti akan menanyakan 
atau menggali informasi secara langsung pada pihak-pihak di sekolah yang terkait 
dengan program kerjasama dengan dunia usaha dan industri. 
Objek penelitian SMK Negeri 5 Kepahiang mempunyai Nomor statistic 
sekolah 40.1.26.08.03.001 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 
10703156. Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang saat ini adalah Syaiful Amri, M.Pd 
dengan nomor induk pegawai 19651120 198903 1 006. Berdiri pada tahun 2008 
yang dahulu bernama SMK negeri 1 Ujan Mas dan sejak tahun 2017 berubah 
menjadi SMK Negeri 5 Kepahiang. Terletak di Jl. Raya Kepahiang-Curup, Ds. 
Pekalongan, Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, Propinsi Bengkulu, 
Kode Pos 39173 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMK Negeri 5 
Kepahiang menemukan tahap :  
1. Perencanaan meliputi  survei dan analisis program, penyusunan program, 
rencana pembiayaan program, pengorganisasian, rencana pengembangan.  
2. Pelaksanaan meliputi : koordinasi dunia usaha dan industri, Memorandum of 
Understanding (MoU) atau nota kesepahaman bersama, sinkronisasi 
kurikulum, Praktik Kerja Lapangan (PKL), Uji Kompetensi Keahlian (UKK), 
pemagangan guru atau On the Job Training (OJT), Program Bursa Kerja 
Khusus (BKK) SMK, program teaching factory. 
3. Evaluasi meliputi : evaluasi perencanaan, evaluasi pelaksanaan, dampak 
pelaksanaan dan rencana tindak lanjut. Sampai saat ini beberapa program 
sudah berjalan dengan baik, adapun kendala-kendala yang dialami dalam 
program kegiatan kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang menyebabkan beberapa kegiatan kurang optimal dan 
perlu ditingkatkan/pengembangan seperti sinkronisasi kurikulum, on the job 
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A. Latar Belakang 
Manajemen kerjasama sekolah dengan dunia usaha dan industri 
merupakan jalinan interaksi yang diupayakan oleh sekolah agar dapat 
mengatasi berbagai permasalah dalam peningkatan mutu pendidikan, 
sebagaimana tujuan dari pendidikan nasional. Pendidikan mempunyai 
peranan sangat penting dalam keseluruhan aspek kehidupan manusia. Hal 
tersebut disebabkan pendidikan berpengaruh langsung terhadap 
perkembangan manusia, perkembangan seluruh aspek kepribadian manusia. 
Kalau bidang-bidang lain seperti ekonomi, pertanian, arsitektur, dan 
sebagainya berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan 
manusia, pendidikan berkaitan langsung dengan pembentukan manusia. 
Pendidikan menentukan model manusia yang akan dihasilkan. Perkembangan 
dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pengaruh 
perkembangan global, di mana ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
pesat. Era pasar bebas juga merupakan tantangan bagi dunia pendidikan 
Indonesia, karena terbuka peluang lembaga pendidikan dan tenaga pendidik 
dari mancanegara masuk ke Indonesia. Untuk menghadapi pasar global maka 
kebijakan pendidikan nasional harus dapat meningkatkan mutu pendidikan, 
baik akademik maupun non- akademik, dan memperbaiki manajemen 
pendidikan agar lebih produktif dan efisien serta memberikan akses seluas-
luasnya bagi masyarakat untuk mendapatkan pendidikan 
Pendidikan yang paling sesuai untuk menghadapi tantangan 
globalisasi adalah pendidikan yang berorientasi pada dunia usaha atau dunia 
industri dengan penekanan pada pedekatan pembelajaran dan didukung oleh 
manajemen pelaksanaan pendidikan yang baik. Pendidikan kejuruan 
dipandang dan diharapkan mampu menghasilkan tamatan yang memiliki 
kompetensi untuk memenuhi kebutuhan dunia industri dan tantangan global. 
 Pada kenyataannya masih tingginya lulusan SMK yang menganggur 
yang berdasarkan data BPS tahun 2017 yang menyebutkan prosentase masih 
8,92% atau 1,9 juta orang sehingga ini menjadi permasalahan yang harus 
dipecahkan bersama antara dunia pendidikan khususnya sekolah menengah 
kejuruan dan dunia usaha atau industri.  
Penyelenggaraan pendidikan kejuruan pada saat ini pada 
perkembangannya masih mengalami beberapa kendala dalam menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga diperlukan pengembangan-
pengembangan dalam meningkatkan kompetensi dan daya saing sumber daya 
manusia. 
Menurut Suryadi (2010 : 5) bahwa pendidikan kejuruan di sekolah 
telah menimbulkan permasalahan struktural yang menjadikan kurangnya 
relevansi dengan lapangan kerja. Perkembangan program studi bersifat 
konstan karena perangkat pendidikan dibentuk secara legal-formal, yang 
dapat membatasi ruang kreativitas para pengelola program dan terkesan 
“menghindar” perubahan, sebaliknya teknologi barupun lebih dahulu masuk 
ke dunia usaha karena mengikuti tuntutan pasar. 
Menurut Sumarno (2008 : 2) hingga saat ini pendidikan kejuruan 
masih menghadapi kendala kesepadanan kualitatif dan kuantitatif, 
kesepadanan kualitatif terjadi kerena perkembangan teknologi di industri 
sangatlah pesat sehingga terjadi kesenjangan kompetensi yang dimiliki 
lulusan sekolah menengah kejuruan dengan kompetensi yang dibutuhkan di 
dunia industri, sementara kesepadanan kuantitatif terjadi kera terjadinya 
ketidakseimbangan jumlah lapangan pekerjaan di dunia industri dengan 
jumlah output pendidikan yang mencari pekerjaan. 
Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 memprogramkan dalam 
rangka revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan dalam rangka peningkatan 
kualitas dan daya saing sumber daya manusia Indonesia. Permenperin Nomor 
03/M-IND/PER/1/2017 tentang pembinaan dan pengembangan Sekolah 
Menengah Kejuruan berbasis kompetensi yang link and match dengan 
industri.  
Pemerintah terus melakukan sinkronisasi antara kurikulum dengan 
kebutuhan dunia usaha. Selain itu, ia berpendapat bahwa kualitas dapat 
ditingkatkan lewat kerjasama yang erat dan mengembangkan kompetensi 
yang memang dibutuhkan saat ini. SMK perlu revitalisasi, tapi tak bisa 
sekaligus. Kemendikbud menjalankan revitalisasi secara bertahap mulai dari 
219 SMK yang menjadi sasaran program. Program revitalisasi meliputi empat 
hal yakni, satuan sistem pembelajaran, satuan pendidikan, peserta didik dan 
pendidik dan tenaga kependidikan. 
Implementasi revitalisasi ini bisa terwujud misalnya dengan adanya 
kurikulum yang fleksibel. Fleksibel artinya bisa mengakomodasi 
perkembangan dunia industri. Harapannya sekolah dapat melakukan 
kerjasama dengan industri atau mengadakan pelatihan untuk guru. Kerjasama 
ini memungkinkan untuk diadakannya sertifikasi sehingga siswa yang lulus 
dapat langsung mengisi slot di perusahaan. 
Dilihat dari hal tersebut diatas kerjasama Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) dengan dunia usaha atau dunia industri merupakan salah satu langkah 
strategis dalam pembelajaran dan juga bisnis yang akan menguntungkan 
kedua belah pihak, oleh kerena itu diperlukan komitmen dari kedua belah 
pihak dalam menjalin kerjasama tersebut. 
Dalam memaksimalkan dan melakukan penjaminan mutu dan kualitas 
lulusan, sekolah kejuruan telah sedini mungkin mendekatkan siswa dengan 
dunia usaha dan dunia industri melalui bebrapa program yang telah dirancang 
dalam sistem proses pembelajaran pada periode tertentu, yang ini dibuat 
untuk mengatasi kendala kesenjangan tingkat kompetensi antara lulusan. 
Sekolah Menengah Kejuruan dengan kompetensi yang di butuhkan dunia 
usaha atau dunia industri. Ini sesuai dengan program Pendidikan Sistem 
Ganda  pada sekolah kejuruan, di mana penyelenggaraan pendidikan 
dirancang, dilaksanakan dan dievaluasi bersama, sehingga relevansi 
kompetensi lulusan terhadap tuntutan pasar kerja meningkat. Indikator 
relevansi terkait dengan kesesuaian antara bidang keahlian dan jenis 
pekerjaan keterserapan di dunia kerja. Disamping itu, agar pendidikan sistem 
ganda relevan bagi SMK dan kebutuhan dunia kerja, maka pihak sekolah 
perlu : 1) Memahami budaya kerja industri yang dikemas dalam pola 
pembelajaran, 2) Mengenalkan sekolah dengan program keahlian yang ada 
pada dunia kerja, 3) Melakukan promosi ke dunia kerja yang berisikan 
kompetensi-kompetensi yang dimiliki siswa, 4) Mengundang industri dan 
lembaga terkait untuk menginformasikan program sekolah. 
Kerjasama penting untuk dilakukan karena disadari sepenuhnya 
bahwa hasil pendidikan sekolah merupakan hasil kolektif dari unsur-unsur 
terkait atau para pemangku kepentingan. Bentuk kerjasama dalam 
pelaksanaan program sekolah disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
sekolah dan juga pihak terkait yang menjadi mitra dengan prinsip dasar saling 
menguntungkan, saling percaya, saling memberi dan menerima bagi pihak 
yang bekerjasama. 
Wujud kerjasama antara dunia pendidikan dengan dunia usaha dan 
dunia industri dapat dikembangkan melalui pemanfaatan dan pemberdayaan 
semua potensi dan sumber daya yang dimiliki disekitar sekolah. Sekolah 
dengan dunia usaha dan dunia industri dapat membuat semacam perjanjian 
kesepahaman yang memuat beberapa hal, seperti penyerapan tenaga kerja 
lulusan sekolah kejuruan, peningkatan kompetesi siswa, peningkatan 
kompetensi tenaga pendidik sekolah dan lainya yang merupakan sumber daya 
yang ada pada sekolah kejuruan yang bersangkutan. 
Bentuk kerjasama antara dunia pendidikan dan dunia usaha dan dunia 
industri dalam mengembangkan konsep pendidikan dapat diawali dengan 
menyelaraskan dan mengembangkan komunikasi yang berkelanjutan terhadap 
kondisi dan perkembangan serta kompetensi dunia usaha/industri agar dapat 
disesuaikan dengan program pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 
kejuruan. 
Kerjasama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan dunia usaha 
atau dunia industri merupakan salah satu langkah strategis dalam 
pembelajaran dan juga bisnis yang akan menguntungkan kedua belah pihak, 
oleh kerena itu diperlukan komitmen dari kedua belah pihak dalam menjalin 
kerjasama tersebut. 
Dalam melaksanakan upaya ini,  manajemen kerjasama bagian humas 
sekolah memegang peranan yang sangat penting untuk terwujudnya suatu 
hubungan kerjasama melalui suatu komunikasi yang baik dan hubungan yang 
harmonis. Menurut Mclean (2004) kerjasama yang dibangun antara sekolah 
kejuruan dengan industri memiliki manfaat yang cukup besar bagi kedua 
belah pihak khususnya sebagai tool improvement. Menurut E. Mulyasa (2006 
; 166) dengan adanya humas di lembaga pendidikan, maka akan terjalin 
kerjasama antara semua pihak, baik warga sendiri (public internal) dan 
masyarakat umum (public eksternl). Sehingga hubungan harmonis akan 
membentuk: 1) saling pengertian antar sekolah, orang tua, masyarakat dan 
lembaga-lembaga lain yang ada di masyarakat, termasuk dunia kerja, 2) 
saling membantu antar sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat, 
arti pentingnya peran masing-masing, 3) kerjasama yang erat antar sekolah 
dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat dan mereka merasa bangga 
serta ikut bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik bahwa penelitian ini 
difokuskan pada pengembangan “ manajemen kerjasama humas SMK dengan 
dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang”. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah  
manajemen kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang ?” Secara khusus masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah: 
1.  Bagimanakah perencanaan kerjasama humas SMK dengan dunia usaha 
dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang? 
2.  Bagimanakah pelaksanaan kerjasama humas SMK dengan dunia usaha 
dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang? 
3.  Bagimanakah evaluasi kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan 
industri di SMK Negeri 5 Kepahiang? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  manajemen kerjasama 
humas SMK dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang. 
Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk mendekripsikan: 
1.  Perencanaan kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri di 
SMK Negeri 5 Kepahiang. 
2.  Pelaksanaan kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri di 
SMK Negeri 5 Kepahiang. 
3.  Evaluasi kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah menajemen kerjasama 
humas SMK dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi humas. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat praktis penelitian ini diharapkan adalah sebagai 
berikut : 
1. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan serta pengetahun tentang penulisan karya tulis 
ilmiah 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kompetensi, 
khusunya kompetensi pedagogik penulis. 
c. Menambah bekal pengalaman untuk mengadakan penelitian lebih 
lanjut. 
2. Bagi Sekolah 
a. Memberikan konstribusi yang positif khususnya dalam pengembangan 
bidang hubungan masyarakat sekolah menengah kejuruan, 
b. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
3. Bagi Masyarakat dan dunia usaha/industri 
a. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pendidikan dalam 
masyarakat. 
b. Menumbuhkan keinginan untuk bersama-sama memajukan kualitas 
pendidikan di sekolah menengah kejuruan. 
F. Definisi Konsep 
1. Manajemen Kerjasama Humas dengan Dunia Usaha dan Industri 
Manajemen adalah kebiasaan yang dilakukan secara sadar dan 
terus menerus dalam organisasi. Semua organisasi mempunyai orang yang 
bertanggung jawab terhadap organisasi dalam mencapai sasarannya, 
Dalam hal ini manajemen yang berkaitan dengan program kegiatan bidang 
hubungan masyarakat di sekolah khususnya Sekolah menengah kejuruan 
(SMK). 
Pada dasarnya dunia usaha ialah ruang lingkup yang didalamnya 
terdapat kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari manusia dan senantiasa mencari 
atau memperoleh keuntungan dari kegiatan tersebut. 
Berdasarkan definisi diatas bahwa manajemen kerjasama humas 
dengan dunia usaha dan industri dapat diartikan sebagai usaha secara sadar 
dan terarah yang meliputi perencanaan program sebagai dasar atau 
landasan pelaksanaan kegiatan , pelaksanaan berbagai kegiatan dalam 
program kerjasama denga dunia usaha/industri  dan evaluasi kegiatan yang 
akan mengetahui tingkat keberhasilan program kerjasama humas dengan 
dunia usaha dan industri, yang betujuan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan.  
Dengan manajemen kerjasama yang dibangun dengan dunia usaha 
dan industri akan memberikan keuntungan, diantaranya mengembangkan 
sumber daya, misal melalui pemanfaatan fasilitas, pendampingan maupun 
























A. Deskripsi Teoritis 
1. Manajemen Humas SMK 
Pengertian manajemen telah banyak dikemukakan oleh para ahli, 
walaupun ada perbedaan pandangan, tetapi intinya tetap sama. Perbedaan 
itu hanya terletak pada sudut pandang atau fokus perhatiannya saja. 
Terry (2000 : 9) mengatakan bahwa manajemen mencakup 
kegiatan untuk mencapai tujuan, dilakukan oleh individu-individu yang 
menyumbangkan upayanya yang terbaik melalui tindakan-tindakan yang 
sudah ditetapkan sebelumnya. 
Stoner (1995 : 7) mendefinisikan manajemen adalah 
The  practice of consciously and continually shaping organization. All 
organizations have people who are responsible for helping them achieve 
their goals. These people are called managers 
 
Manajemen adalah kebiasaan yang dilakukan secara sadar dan terus 
menerus dalam organisasi. Semua organisasi mempunyai orang yang 
bertanggung jawab terhadap organisasi dalam mencapai sasarannya. 
Orang itu disebut manajer. 
Ranupandojo (1996 : 44) mengutip pendapat Henry Fayol yang 
berpendapat, kaidah manajemen terdiri : 1) pembagian kerja, 2) 
pendelegasian wewenang, 3) penegakan disiplin, 4) kesatuan komando, 
5) kesatuan pengarahan, 6) subkoordinasi antara kepentingan individu 
dengan kepentingan organisasi, 7) balas jasa, 8) sentralisasi, 9) sistem 
scalar, 10) perintah dan 11) stabilitas jabatan pekerja. Selanjutnya 
Suharsimi Arikunto, (1993 : 37) menyatakan bahwa fungsi pokok 
manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 
memimpin dan pengawasan. Perencanaan (planning) mencakup 
penetapan tujuan dan standar, penentuan aturan dan prosedur, pembuatan 
rencana dan peramalan terhadap apa yang akan terjadi. Perorganisasian 
(organizing) meliputi pemberian tugas yang terpisah kepada masing-
masing bawahan, membentuk bagian-bagian, mendelegasikan wewenang 
kepada para bawahan, menetapkan jalur wewenang dan komunikasi, dan 
mengkoordinir kerja bawahan. Penyusunan (staffing) meliputi jenis orang 
seperti apa yang harus dikerjakan, menarik calon karyawan, menentukan 
standar kerja, menilai hasil kerja, melatih dan mengembangkan 
karyawan. Memimpin (leading) meliputi membuat orang lain melakukan 
pekerjaan, mempertahankan moral karyawan, mendorong karyawan 
dalam bekerja, menciptakan situasi psikologis yang baik. Pengawasan 
(controlling) mencakup persipan standar kualitas atau untuk pengecekan 
untuk mengetahui hasil kerja sesungguhnya dibanding dengan standar-
standar tersebut, dan pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan. 
Depdikbud (1999 : 1) mendeskripsikan proses pengelolaan 
(manajemen) sekolah menjadi 4 bagian, yaitu planning, organizing, 
actuating, dan controlling. 
Planning atau perencanaan merupakan langkah awal yang 
dilakukan oleh manajer atau pimpinan sebelum kegiatan operasional 
organisasi dilaksanakan, perencanaan khusus manajemen sekolah dapat 
mencakup beberapa hal seperti menetapkan tujuan dalam visi misi 
sekolah, menyusun strategi dan rencana kerja sekolah. 
Organizing atau pengorganisasian adalah membentuk struktur 
organisasi dengan cara mengelompokkan fungsi-fungsi organisasi 
sejenis. Bentuk pengelompokan ini dapat berupa departemen, divisi, 
bagian dan unit-unit lain yang bekerja secara harmonis sehingga semua 
proses yang berbeda dapat bekerjasama secara efektif dan efisien. 
Pengorganisasian juga sangat menentukan tugas dan fungsi apa yang 
menjadi tugas dan tanggung jawab individu dalam organisasi, yang lebih 
dikenal istilah job description. Ada beberapa prinsip dalam 
pengorganisasian, yaitu meliputi hal-hal sebagai berikut: (a) Masing-
masing unit mempunyai kesadaran tinggi untuk menerima tujuan yang 
telah ditetapkan sehingga semua kegiatan setiap unit diarahkan ke tujuan 
tersebut. (b) Struktur organisasi harus sederhana agar jalur kerja 
hubungan dapat nampak jelas, dan tidak terlalu melibatkan banyak orang 
dalam tanggung jawab. (c) Pembuatan struktur organisasi harus 
menggambarkan adanya satu tujuan, adanya keseimbangan tugas antar 
unit dan adanya kesederhanaan wewenang dan tanggung jawab. (d) 
Pembagian organisasi ke dalam bidang atau unit harus diatur dengan 
jelas dalam pembagian tugas dan wewenang. 
Actuating adalah suatu usaha untuk memberikan pengarahan,  
penjelasan, petunjuk serta pertimbangan dan bimbingan. Pengarahan 
tersebut dapat berupa petunjuk operasinal standar tugas, fungsi dan 
tanggung jawab individu dalam organisasi. 
Controlling atau pengawasan dilakukan untuk melihat kinerja 
organisasi yang mencakup persiapan standar kualitas atau  pengecekan 
untuk mengetahui hasil kerja sesungguhnya dibanding dengan standar 
yang telah ditetapkan, dan pengambilan tindakan koreksi yang 
diperlukan. Fungsi terakhir seorang manager adalah controlling atau 
pengawasan. Selain tujuan organisasi ditentukan, rencana telah 
diformulasikan, dan struktur organisasi telah ditetapkan, masih ada 
kemungkinan bahwa semua tidak berjalan dengan normal. Oleh karena 
itu, untuk menegaskan bahwa semua dapat berjalan sesuai dengan 
perencanaan, maka manajer tersebut harus selalu memonitoring kinerja 
organisasi. Jika dalam perjalanan organisasi dalam kinerja ditemukan 
kendala ataupun rintangan dan tidak sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan, maka manajer harus bisa mencari solusi dan mengembalikan 
kondisi kearah tujuan yang diinginkan, inilah yang biasa disebut 
pengawasan atau controlling. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah segala upaya untuk mendayagunakan segala potensi 
dan sumber daya untuk diarahkan menuju pencapaian tujuan bersama 
yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi. 
2.   Konsep Kerjasama Dunia Usaha dan Industri 
Menurut Kuswana (2013 : 34) bahwa seseorang dituntut memiliki 
kemampuan untuk bekerjasama dan berurusan dengan orang lain, atas 
dasar perpaduan kemampuan untuk bekerja sama dan berkomunikasi. 
Tangkilisan (2005 : 86) memandang kerjasama perlu diadakan 
dengan kekuatan yang diperkirakan mungkin akan timbul. Kerjasama 
tersebut dapat didasarkan atas hak, kewajiban, dan tanggung jawab 
masing-masing orang untuk mencapai tujuan.  
Hal lain diungkapkan Rukmana (2006 : 60) kemitraan 
mengandung beberapa pengertian: 1) Kerjasama yaitu derajat upaya 
sesuatu pihak untuk memenuhi keinginan pihak lain. 2) Keteguhan yaitu 
derajat upaya sesuatu pihak untuk memenuhi keinginan sendiri. 3) 
Kolaborasi yaitu situasi dimana masing-masing pihak ingin memenuhi 
sepenuhnya kepentingan semua pihak. 4) Kompromi yaitu situasi dimana 
masing-masing pihak bersedia mengorbankan sesuatu sehingga terjadi 
pembagian beban dan manfaat. 
Berdasarkan pendapat diatas bahwa kerjasama adalah suatu 
kegiatan atau usaha yang dilakukan beberapa orang ataupun lembaga 
guna mencapai tujuan bersama. Sedangkan konsep kerjasama khususnya 
antara dunia pendidikan dan dunia industri bertujuan dalam 
pengembangan konsep pendidikan. Pengembangan kerjasama ini dapat 
diawali dengan cara menyelaraskan dan mengembangkan komunikasi 
yang berkelanjutan terhadap perkembangan serta kebutuhan kompetensi 
di industri. 
3. Praktik Manajemen Humas 
Secara terminology, George Terry sebagaiman dikutip oleh  
Winoto (2011 : 5) mendefinisikan manajemen merupakan proses khas 
yang terdiri atas tindakan perencanaan, perorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan serta penilaian yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya. 
Ruslan (2008 : 14) humas adalah komunikasi dua arah antara 
organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung 
fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja 
sama dan pemenuhan kepentingan bersama. 
a.  Karakteristik Humas 
Melihat dari definisi pada pembahasan sebelumnya, dapat 
kita uraikan beberapa ciri utama hubungan masyarakat yang sering 
disebut karakteristik humas di sekolah kejuruan, yaitu diantaranya : 
1) Komunikasi dua arah 
Dalam hal ini humas merupakan komunikasi dua arah antara 
sekolah sebagai lembaga pendidikan khusunya menengah 
kejuruan dengan pihak dunia usaha dan industri  
 
 
2) Program bersifat terencana 
Untuk mencapai tujuan yang dapat terukur maka sistem kerja 
hubungan masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip manajemen 
3) Kemajuan organisasi menjadi tujuan utama 
Syarat mutlak dalam sistem kerja hubungan masyarakat adalah 
mengacu pada pencapaian visi dan misi organisasi, sehingga 
dapat mencapai tujuan dari program utama hubungan 
masyarakat dan mendukung tujuan dari manajemen lainnya 
dalam organisasi. 
4) Sasaran adalah publik 
Menurut Frida Kusumastuti (2004 : 15) Sasaran kerja dari 
bidang hubungan masyarakat adalah publik, yaitu suatu 
kelompok dalam masyarakat atau lainnya yang memiliki 
kepentingan yang sama dan saling menguntungkan. Dalam 
praktik publik ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu 
public internal dan public eksternal. 
b. Peranan Humas Sekolah 
Dalam menjalankan peran utama manajemen hubungan 
masyarakat di sekolah untuk menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak, dalam hal ini khususnya dunia usaha dan industri, diperlukan 
usaha keras sehingga kerjasama tersebut dapat tercapai dan 
berkesinambungan. 
Menurut Ruslan (2008 : 7) dari peranan yang dilaksanakan, 
pejabat humas melakukan fungsi-fungsi manajemen, secara garis 
besar aktivitas utamanya berperan sebagai berikut : 
1) Communicator 
Kemampuan sebagai komunikator yang baik secara langsung 
maupun tidak langsung, baik melalui media ataupun lisan. 
2) Relationship 
Kemampuan membangun hubungan yang positif antara lembaga 
yang diwakilinya dengan publik. 
3) Back Up Management 
Melaksanakan manajemen penunjang kegiatan lain, seperti 
manajemen promosi, pemasaran, operasional, personalis dan 
sebagainya untuk mencapai tujuan bersama dalam kerangka 
tujuan pokok organisasi. 
4) Good Image Maker 
Manajemen kehumasan membangun citra atau nama baik 
lembaga/organisasi dan produk yang diwakilinya. 
c. Aktivitas Manajemen Humas  
1)    Perencanaan Program Humas 
Menurut Husaini Usman (2008 ; 61) perencanaan pada 
hakikatnya adalah proses pengambilan keputusan atas sejumlah 
alternatif mengenai sasaran dan cara-cara yang akan 
dilaksanakan dimasa yang akan datang guna mencapai tujuan 
yang dikehendaki. 
Perencanaan program kerja menurut Ruslan (2008 : 147) 
adalah untuk mengelola berbagai aktifitas humas. Hal ini dapat 
diwujudkan dengan adanya pertukaran pendapat, pesan, dan 
informasi yang jelas, serta mudah dimengerti oleh kedua belah 
pihak yang terlibat komunikator dan komunikan. 
M. Linggar Anggoro (2005 : 76) dalam bukunya 
menyatakan ada empat alasan pang paling menonjol 
dilakukannya perencanaan humas. Keempat alasan tersebut 
adalah: 1) Untuk menetapkan target-target operasi humas yang 
nantinya akan menjadi tolak ukur. 2) Untuk memperhitungkan 
jumlah jam kerja dari berbagai biaya yang diperlukan. 3) Untuk 
memilih prioritas-prioritas yang paling penting guna 
menentukan jumlah program dan waktu yang diperlukan guna 
melaksanakan segenap program humas yang telah diprioritaskan 
tersebut. 4) Untuk mementukan kesiapan atau kelayakan 
pelaksanaan berbagai upaya dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan tertentu sesuai dengan jumlah dan kualitas personel yang 
ada, daya dukung dari berbagai peralatan fisik seperti alat-alat 
kantor, mesin cetak, kamera, kendaraan dan sebagainya serta 
anggaran dana yang tersedia. 
Prosedur hubungan sekolah  dilakukan dengan sebagai 
berikut: 
a) Menganalisa Masyarakat dan Dunia Usaha/Industri 
Direktorat Tenaga Kependidikan (2007 : 23) 
mengemukakan kegiatan pertama dalam perencanaan 
manajemen hubungan masyarakat adalah analisis lingkungan 
situasi dan kondisi yang berkaitan dengan sasaran, 
kebutuhan, keinginan masyarakat akan pendidikan. Hal ini 
sangat penting, karena pemahaman yang salah tentang 
kondisi masyarakat dan dunia usaha/industri akan 
menyebabkan program-program yang disusun dan 
dikembangkan oleh sekolah dalam rangka pemberdayaan dan 
partisipasi masyarakat dan dunia usaha/industri untuk 
pendidikan akan kurang tepat.  
b) Merencanakan Program 
Menurut Ruslan (2008 : 153) secara umum pengertian 
dari perencanaan program kerja public relation yaitu terdiri 
dari semua bentuk kegiatan perencanaan komunikasi baik 
kegiatan ke dalam maupun ke luar antara organisasi dan 
publiknya dengan tujuannya untuk mencapai saling 
pengertian. Faktor utama dalam membuat perencanaan 
program yaitu: 1) Kegiatan yang akan dilaksanakan 
dituangkan dalam bentuk proposal perencanaan kerja public 
relation, termasuk special event seperti: product launching, 
facility visit, penandatanganan kerjasama. 2) Perencanaan 
Anggaran, yang dituangkan dalam Rencana Kerja Anggaran 
Sekolah dalam bidang hubungan masyarakat. 
c) Menentukan TIM 
Rohiat (2008 : 60) mengemukakan kebersamaan 
(team work) merupakan karakteristik yang dituntut oleh MBS 
karena output pendidikan merupakan hasil kolektif warga 
sekolah, buka hasil individual. Oleh karena itu, budaya 
kerjasama anatara fungsi dan antara individu dalam sekolah 
harus menjadi kebiasaan hidup sehari-hari warga sekolah. 
Untuk mencapai kerjasama tim yang baik perlu 
ditumbuhkan sikap-sikap positif di antara anggota tim. 
Antara lain kebiasaan untuk saling mendengarkan sehingga 
tercipta komunikasi yang baik, memberikan dukungan 
kepada anggota tim yang membutuhkan, dan apresisasi 
terhadap kontribusi dan pencapaian yang diperoleh dari setiap 
anggota tim. Sebuah team work akan menjadi penentu mulus 
tidaknya perjalanan organisasi. Sebab itu sangat diperlukan 
adanya kerjasama yang baik dalam melaksanakan tanggung 
jawab dalam keorganisasian, Melalui kerjasama dan saling 
berbagi pengetahuan serta ketrampilan, sebuah tim seringkali 
mampu menyelesaikan tugas secara efektif, ketimbang 
dilakukan oleh seorang individu. 
d) Mengadakan Komunikasi 
Komunikasi merupakan sarana untuk terjalinnya 
hubungan antar seseorang dengan orang lain, dengan adanya 
komunikasi maka terjadilah hubungan sosial, karena bahwa 
manusia itu adalah sebagai makluk sosial, di antara satu yang 
dengan yang lainnya saling membutuhkan, sehingga 
terjadinya interaksi yang timbal balik. 
Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat pokok 
dalam setiap hubungan seseorang dengan orang lain, begitu 
pula dalam suatu organisasi terjadinya komunikasi tentunya 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Tujuan – tujuan dari 
komunikasi tersebut antara lain : 1) Menentapkan dan 
menyebarkan maksud dari suatu kegiatan. 2) Untuk 
mempengaruhi sikap dan perilaku orang-orang secara 
individu maupun kelompok-kelompok di dalam suatu 
organisasi, 3) Mengembangkan rencana-rencana untuk 
mencapai tujuan., 4) Mengorganisasikan sumber-sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya seperti efektif dan 
efisien. 5) Memilih, mengembangkan, menilai anggota di 
dalam komunikasi tersebut. 6) Memimpin, mengarahkan, 
memotivasi dan menciptakan suatu iklim kerja di mana setiap 
orang mau memberikan kontribusi. 
Menjalin teknis komunikasi dengan masyarakat 
merupakan salah satu langkah dalam perencanaan hubungan 
masyarakat, sehingga komunikasi yang terjalin dapat 
dipahami dan dimengerti oleh kedua belah pihak dan 
komunikasi berperan sangan penting dalam terjalinnya 
kerjsama yang saling menguntungkan. 
2)    Pelaksanaan Program Humas 
a) Pelaksanaan kegiatan humas secara internal 
Nasution Zulkarnain (2010 : 97) mengemukakan 
adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan berkaitan 
dengan hubungan internal humas antara lain: (1) Memberi 
penegertian kepada semua warga lembaga agar memiliki 
ketrampilan public relation. (2) Menciptakan komunikasi 
yang terarah dan efektif di lingkungan kantor serta unit kerja. 
(3) Untuk mewujudkan komunikasi tersebut adalah dengan 
mencantumkan semua informasi pada papan informasi (4) 
Memonitor opini publik yang berkembang terhadap 
kebijakan lembaga. 
b) Pelaksanaan kegiatan humas secara eksternal 
Nasution Zulkarnain (2010 : 97) mengemukakan 
pelaksanaan kegiatan humas secara eksternal dilaksanakan 
dengan tujuan mempererat hubungan dengan masyarakat, 
atau instansi di luar lembaga. Ini dimaksudkan untuk 
menciptakan citra yang positif tentang lembaga pendidikan, 
sehingga masyarakat akan memberikan kepercayaan dan 
dukungan terhadap program yang dicanangkan. Bentuk-
bentuk hubungan sekolah dengan publib ekstern antara lain: 
(1) Hubungan sekolah dengan orang tua siswa dan warga 
masyarakat. (2) Hubungan sekolah dengan alumni. (3) 
Hubungan dengan dunia usaha dan industri, Dalam hal ini 
melalui program-program anatara lain sinkronisasi kurikulum 
berbasis industri, magang, link-match, bursa kerja, diklat 
kompetensi. 
Dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang Sekolah Menengah Kejuruan BAB XIV Pasal 32 
tentang kerjasama dengan dunia kerja menyebutkan; (1) SMK 
dapat mengadakan kerjasama dengan dunia kerja; (2) Kerjasama 
dengan dunia kerja bertujuan meningkatkan kesesuaian program 
SMK dengan kubutuhan dunia kerja; (3) Kerjasama dengan 
dunia kerja diusahakan dengan azas saling menguntungkan. 
Pasal 33 tentang Kerjasama sebagaimana dimaksud dalam pasal 
32 meliputi kegiatan; (1) Saling member informasi tentang 
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan kesenian; (2) 
Saling member informasi tentang kebutuhan dan tersedianya 
tenaga kerja; (3) Saling mendayagunakan sumber daya kedua 
belah pihak; (4) Tukar menukar kesempatan untuk memahirkan 
dan memutahirkan kemampuan staff; (5) Kerjasama unit 
produksi dan promosi;  (6) Pengalaman kerja lapangan bagi 
siswa dan magang bagi guru;  (7) Evaluasi kurikulum dan hasil 
belajar;  (8) Sertifikasi   keahlian kejuruan. (9) Hubungan 
dengan instasi lainya baik instasi pemerintah maupun instansi 
swasta. 
3)   Evaluasi Program Humas 
Menurut George R. Terry (2000 : 18) evaluasi mencakup 
kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan 
dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan dievaluasi dan 
penyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan diperbaiki 
supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik. Ruslan (2008 : 
149) mengemukakan pada tahap ini, humas mengadakan 
penilaian terhadap hasil-hasil dari program-program kerja atau 
aktivitas humas yang telah dilaksanakan. Termasuk 
mengevaluasi keefektivitasan dari teknik-teknik manajemen dan 
komunikasi yang telah dipergunakan. 
Morisson (2010 : 233-246) mengemukakan suatu evaluasi 
tidak dapat dikatakan lengkap tanpa memberikan penilaian atas 
masing-masing tindakan sebagai berikut: 
 
a) Evaluasi Tahap Persiapan 
Evaluasi terhadap tahap persiapan program humas 
mencakup suatu penilaian yang bersifat subjektif dan objektif 
yang meliputi: kecukupan dalam pengumpulan latar belakang 
masalah, pengaturan materi program, isi materi program, dan 
pengemasan serta presentasi materi program. 
b) Evaluasi Tahap Pelaksanaan 
Dalam evaluasi tahap ini, praktisi humas 
mengumpulkan bukti-bukti kegiatan. Catatan atas segala 
kegiatan pada tahap implementasi program sangat penting 
guna membantu melaksanakan riset evaluasi pada tahap ini. 
Tanpa dokumentasi yang lengkap, maka praktisi humas tidak 
akan mengetahui apa yang sudah berjalan dengan baik, apa 
yang masih menjadi kelemahan, apa yang salah dan mengapa 
hal tersebut terjadi. Segala catatan itu menjadi bukti bahwa 
program bersangkutan telah dilaksanakan sesuai dengan 
rencana yang ditetapkan. Tahap selanjutnya adalah 
menentukan seberapa banyak orang yang menjadi khalayak 
sasaran telah dapat menerima pesan yang dikirimkan. 
c) Evaluasi Terhadap Dampak 
Pengukuran efek mencatat seberapa jauh yang telah 
dicapai untuk masing-masing target khalayak maupun 
keseluruhannya sebagaimana yang dinyatakan dalam tujuan 
program. 
Dalam hal ini evaluasi dampak berbeda dengan 
monitoring. Pada proses monitoring yang dipantau adalah 
perubahan dan penyimpangan dari ukuran-ukuran hasil atau 
tujuan program melalui intervensi atau cara tertentu. 
Sedangkan evaluasi dampak dilaksanakan untuk menemukan 
dan mengenali masalah dan berbagai potensi faktor yang 
menjelaskan masalah tersebut. Dengan demikian proses 
monitoring langsung dijadikan sebagai bahan tindakan 
koreksi sampai selesai pelaksanaan program, sementara 
evaluasi dampak dilaksanakan setelah selesai program. 
Evaluasi dampak dapat dijadikan sebagai bahan untuk 
mengetahui : (1) Apakah program telah mencapai tujuan, (2) 
Dampak program sama atau berbeda antara satu kelompok 
dengan kelompok lain, (3) Adakah efek yang ditimbulkan 
sebagai akibat tercapainya tujuan program, (4) Efektifitas dan 
efisiensi. 
Berdasarkan definisi tentang humas maka dapat 
disimpulkan bahwa manajemen humas khususnya di dunia 
pendidikan merupakan kegiatan yang di awali dengan 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam program-program 
kehumasan di lingkungan sekolah. 
4.   Dunia Usaha dan Industri Dalam Pendidikan 
Dunia usaha dapat diartikan sebagai suatu lingkup yang di 
dalamnya terdapat kegiatan produksi, distribusi dan upaya-upaya lain 
yang diarahkan pada pemuasan maksimal keinginan dan kebutuhan 
manusia. Pada dasarnya dunia usaha ialah ruang lingkup yang 
didalamnya terdapat kegiatan produksi, distribusi dan konsumsi dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari manusia dan 
senantiasa mencari atau memperoleh keuntungan dari kegiatan tersebut. 
Dalam dunia usaha terdapat berbagai jenis usaha, yakni diantaranya: 
a. Usaha Ekstraktif 
Usaha ekstraktif adalah jenis uasaha yang mengambil dan 
memanfaatkan secara langsung kekayaan yang tersedia di alam 
b. Usaha Agraris  
Perusahaan Agraris adalah perusahaan yang usahanya mengolah dan 
memanfaatkan tanah agar menjadi lahan yang berdayaguna dan 
berhasil guna untuk memenuhi kebutuhan. Perusahaan agraris 
meliputi pertanian, perkebunan, perikanan (pemeliharaan ikan), dan 
peternakan. 
c. Usaha Industri 
Usaha Industri adalah jenis usaha untuk menghasilkan barang baru, 
mengolah bahan baku, bahan mentah menjadi bahan setengah jadi, 
 atau barang jadi. 
 
d. Usaha jasa 
Usaha jasa adalah usaha yang menyelenggarakan jasa untuk para 
konsumen (pemakai) dengan memperoleh imbalan. 
e. Usaha Dagang 
Usaha dagang adalah orang yang menjual barang tertentu. Barang 
yang dijual berupa kebutuhan sehari-hari atau kebutuhan lainnya. 
Pada saat ini hubungan dunia usaha dan industri dengan 
pendidikan mempunyai peran yang sangat penting, dilihat dari bebarapa 
aspek : 
a. Peran Sosial Ekonomi, hubungan sinergis yang sangat menunjang 
peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan menghasilkan lulusan 
yang akan digunakan oleh dunia usaha dan industri. Artinya, kualitas 
hasil pendidikan akan mempengaruhi kualitas dunia usaha dan 
industri. Dengan ini sudah barang tentu dunia usaha dan industri 
tidak pantas hanya menengadahkan tangannya ke atas, menunggu 
turunnya kualitas lulusan yang bermutu untuk menjadi SDM-nya. 
Sebagian dana keuntungan dunia usaha dan industri sepantasnya 
untuk dapat dialokasikan untuk pendidikan. 
b. Peran Sosial Budaya, karakteristik sebagai institusi yang sangat 
berorientasi kepada aspek kualitas, dan aspek keuntungan. Fasilitas 
modern dunia usaha dan industri dapat menghasilkan keuntungan 
yang berlipat ganda. Budaya kerja dunia usaha dan industri juga 
demikian. Keuntungan dunia usaha dan industri yang telah go 
internastional. Maka untuk meningkatkan SDM semua elemen yang  
terkait dengan dunia usaha dan industri harus bersinergi, adapun 
ketiga elemen tripusat pendidikan ( bagian paradigma hubungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat dunia usaha dan industri) harus 
dalam sinergi untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan, dan 
dengan layanan pendidikan yang bermutu, akan dihasilkan lulusan 
yang bermutu, dan dengan lulusan yang bermutu itulah yang 
kemudian akan direkrut oleh dunia usaha dan industri untuk menjadi 
SDM yang bermutu yang akan mengabdikan diri untuk dunia usaha 
dan industri. 
Adapun manfaat kerjasama dunia usaha dan industri bagi 
pengembangan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan, 
diantaranya: 
a. Kerjasama sinkronisasi atau penyusunan kurikulum bersama 
b. Melaksanakan inovasi pembelajaran berbasis industri 
c. Melaksanakan praktik kerja industri sebagai pendidikan sisitem 
ganda pada SMK. 
d. Melaksanakan uji kompetensi dan hasil penilaian 
e. Sertifikasi profesi 
B. Penelitian Yang Relevan 
Sejauh ini peneliti menemukan beberapa penelitian mengenai 
manajemen hubungan masyarakat dengan dunia usaha atau dunia industri, 
beberapa penelitian tersebut di antaranya: 
1. Penelitian oleh Fajarrotus Safa’at “Aplikasi Manajemen Hubungan 
Masyarakat Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Amien Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Tahun 
2013/2014” dengan kesimpulan dalam penelitian ini pelaksanaan 
manajemen humas disekolah ini sudah berjalan dengan baik. 
2. Penelitian oleh Novia Badiatun Nafiah “Manajemen Hubungan 
Masyarakat Dalam Menjalin Kerjasama Dengan Dunia Usaha/Industri di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Darul Ulum Muncar Banyuwangi 
tahun 2016” dengan kesimpulan dalam penelitian ini manajemen humas 
dilaksanakan dalam tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sehingga 
tujuan dari program hubungan masyarakat dapat tercapai. 
3. Penelitian oleh Eka Styani “Manajemen Kerjasama Sekolah dengan Dunia 
Usaha dan Industri dalam Meningkatkan Kompetensi Siswa di SMKN 1 
Rejotangan dan SMK Islam 1 Blitar tahun 2017” dengan kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah kerjasama dilaksanakan dalam beberapa tahap : 
1) Perencanaan kegiatan Praktik kerja Industri, 2) Pengorganisasi program 
praktik kerja industri, 3) Pelaksanaan program Praktik Kerja Industri, dan 
4) Evaluasi kegiatan Praktik kerja Industri. 
Tabel  :Perbedaan dan Persamaan Penelitian 























































































































C. Paradigma Penelitian 
Prinsip umum pemilihan paradigma penelitian adalah pilihlah 
paradigma penelitian sesuai dengan kebutuhan, yakni sesuaikan dengan 
tujuan penelitian yang akan dicapai, masalah yang akan dipecahkan, dan 
karakteristik data yang akan dikumpulkan. Paradigma yang dipilih diabdikan 
kepada pencapaian tujuan penelitian, pemecahan masalah, dan karakteristik 
data yang akan dikumpulkan. Paradigma penelitian kualitatif dipilih bila 
penelitian bertujuan menjelaskan apa dan mengapa suatu fenomena terjadi, 
datanya verbal, interpretatif, multirealitas dan multitafsir, bergantung konteks, 
dan untuk mengembangkan teori. Paradigma penelitian kuantitatif dipilih bila 
penelitian bertujuan menjelaskan berapa banyak suatu fenomena, bagaimana 
hubungan antaraspek, datanya bersifat numerikal, dapat diukur, ”bebas” 
konteks, dan untuk menguji teori. Paradigma penelitian kualitatif-kuantitatif 
dipilih bila penelitian itu membutuhkan cara-cara kualitatif dan kuantitatif 
sekaligus untuk menjelaskan fenomena dan tujuan penelitian. 
Menurut Sugiyono (2013:2) penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian adalah 
upaya pemecahan masalah yang dilakukan dengan metode ilmiah. Jadi tidak 
akan ada penelitian tanpa adanya masalah. Banyak pakar penelitian 
mengatakan bahwa "Jika ingin melakukan penelitian, temukan masalah 
terlebih dahulu. Karena dengan masalah 50% penelitian tersebut telah 
selesai". Dari pernyataan tersebut dapat diartikan masalah merupakan awal 
dari penelitian dan hal vital untuk penelitian. Setelah ditemukan masalah, 





























A. Rancangan Penelitian 
Secara etimologis, istilah research berasal dari dua kata, yaitu re dan 
search. Re berarti kembali atau berulang-ulang dan search berarti mencari, 
mejelajahi, atau menemukan makna. Dengan demikian penelitian atau 
research berarti mencari, menjelajahi, atau menemukan makna kembali secara 
berulang-ulang (Sudarwan Danim dan Darwis, 2003 : 29). 
Klasifikasi penelitian berdasarkan pendekatan yang dipakai dapat 
dibedakan menjadi penelitian kuantitatif dan kualitatif, masing-masing 
pendekatan tersebut memiliki paradigma, asumsi, karakteristik sendiri-sendiri. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif menurut Surahmad (1992: 
130) adalah penyelidikan deskriptif bertujuan memecahkan masalah yang ada 
sekarang.  
Menurut Moleong (2002 : 6) penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian, misal perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara 
holistic dan dengan cara dekripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. 
Sedangkan penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2014: 1) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kuantitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Linclon (dalam Emzir, 2014:1) 
berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menyarankan 
suatu pendekatan apriori yang didasarkan pada asumsi filosofis (pendekatan 
naturalistis interpretatif) pada penelitian kualitatif dan sumber-sumber 
informasi jamak dan pendekatan naratif yang tersedia bagi peneliti.  
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti objek 
pada lingkungan yang alamiah dimana peneliti bertindak sebagai instrument 
kunci dalam penelitian dan penelitian kualitatif juga digunakan untuk 
memecahkan permasalahan yang ada pada masa sekarang yang pada akhirnya 
akan mendapatkan suatu simpulan bisa dipertanggung jawabkan. 
B. Data dan Sumber Penelitian 
1. Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua  bagian data yaitu 
pokok sekolah dan data manajemen bidang hubungan masyarakat atau 
humas SMK Negeri 5 Kepahiang. Data pokok sekolah dalam hal ini yang 
meliputi: 1) profil SMK, 2) data pokok pendidikan SMK, 3) RKS dan 
RKAS, Data bagian manajemen hubungan masyarakat meliputi: 1) 
Rencana Kerja Humas, 2) RKAS Humas SMK, 3) Struktur Organisasi, 4) 
data pelaksanaan kegiatan kerjasama dengan dunia industri atau dunia 
usaha, 5) monitoring dan evaluasi kegiatan SMK Negeri 5 Kepahiang 
bersama dunia industri dan usaha. 
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber atau subjek penelitian disebut juga 
narasumber baik itu sumber informasi dan sumber data ditentukan 
menggunakan purposive sampling sehingga data yang didapatkan lebih 
bervariasi, dengan melibatkan pihak yang paling mengetahui dan 
memahami dalam penelitian ini. 
Adapun sumber atau subjek penelitian ini adalah : 
a. Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang 
b. Wakil Kelapa Sekolah Bidang Humas beserta Staff, sebagai 
koordinator kerjasama dengan pihak dunia usaha dan industri. 
c. Wakil Kepala sekolah bidang kurikulum, sebagai koordinator 
pembelajaran dan sinkronisasi kurikulum yang berbasis Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dari dunia usaha dan 
industri. 
d. Koordinator bidang Bursa Kerja Khusus SMK Negeri 5 Kepahiang. 
e. Ketua Program Keahlian SMK Negeri 5 Kepahiang. 
f. Guru SMK Negeri 5 Kepahiang. 
 
 
C. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengempulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan (Nasution, 1988: 
56). Djam”an dan Aan Komariah (2004 : 104) menyatakan bahwa, 
observasi adalah penelitian atau pengamatan sistematis dan terencana yang 
diniati memperoleh data yang dikontrol validitas dan reliabilitasnya. 
Fungsi obeservasi secara lebih rinci dijelaskan oleh Rahmat (2005 : 
84) terdiri dari deskripsi, mengisi dan member data yang dapat 
digeneralisasikan. Deskripasi berarti observasi digunakan untuk 
menjelaskan, memberikan dan merinci gejala yang terjadi. Mengisi data, 
memiliki maksud bahwa observasi yang berfungsi melengkapi informasi 
ilmiah atas gejala sosial yang diteliti melalui teknik-teknik penelitian. 
Memberi data yang dapat digeneralisasikan, maksudnya adalah setiap 
kegiatan penelitian yang mengakibatkan respon atau reaksi dari subjek 
amatan, dari gejala-gejala yang ada, peneliti dapat mengambil kesimpulan 
umum dari gejala-gejala tersebut (Rahmat, 2005 ; 85). 
Metode observasi yang dipilih yaitu observasi non partisipan, 
posisi peneliti adalah sebagai pengamat independent. Data yang diperoleh 
dari teknik observasi non partisipan ini adalah menyesuaikan atau 
membuktikan tentang data keadaan sekolah khususnya bidang hubungan 
masyarakat SMK Negeri 5 Kepahiang. 
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hubungan masyarakat dalam 
kerjasama dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang. 
b. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto (2013 : 274) metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya. 
Menurut Sugiyono (2005 : 82) dokumen dapat berupa bentuk 
tulisan, gambar dan karya. Bentuk tulisan, seperti; catatan harian, life 
histories, cerita, biografi, peraturan, kebijakan, dan lainnya. Bentuk 
gambar, seperti; foto, gambar hidup, sketsa, dan lainnya. Bentuk karya, 
seperti; karya seni berupa gambar, film, patung, dan lainnya. 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berhubungan dengan manajemen hubungan 
masyarakat dalam kerjasama dengan dunia industri atau dunia usaha di 
SMK Negeri 5 Kepahiang. Adapun beberapa dokumen yang diperlukan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Profil SMK Negeri 5 Kepahiang 
b. Program Kerja SMK Negeri 5 Kepahiang 
c. Program Kerja bidang hubungan masyarakat SMK Negeri 5 
Kepahiang. 
d. Kegiatan-kegiatan pelaksanaan dalam kerjasama dengan dunia usaha 
dan industri. 
e. Daftar kerjasama berserta MoU dengan dunia usaha dan industri 
f. Foto-foto kegiatan hubungan masyarakat dengan dunia usaha dan 
industri. 
c. Wawancara 
Deddy Mulyana (2003 : 181) wawancara adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seseorang yang lain dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 
Pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur. 
Menurut Sugiyono (2012: 140), wawancara tidak terstruktur adalah yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.  
Metode wawancara ini peneliti akan menanyakan atau menggali 
informasi secara langsung pada pihak-pihak di sekolah yang terkait 
dengan program kerjasama dengan dunia usaha dan industri, yang pada 
subjek atau sumber penelitian diatas. Dengan wawancara ini data yang 
akan di peroleh peneliti yaitu: 
1. Perencanaan humas dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri 
di SMK Negeri 5 Kepahiang. 
2. Pelaksanaan humas dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri 
di SMK Negeri 5 Kepahiang 
3. Evaluasi humas dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri di 
SMK Negeri 5 Kepahiang  
2. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Berdasatkan rumusah masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai , 
maka secara garis besar pengembangan instrumen penelitian disajikan 
dalam table berikut: 
Tabel 2: Kisi-kisi Pengembangan Instrumen 















































5. Rencana kerja 
pengembangan 









3. Mou DU/DI 
4. Program PKL 




































3.  Dampak 
pelaksanaan 









D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Transkrip data 
Data yang berbentuk wacana dan  hasil wawancara ditranskripkan 
dalam bentuk tulisan, transkripsi data dilakukan untuk memudahkan dalam 
melakukan reduksi dan klasifikasi data 
2. Reduksi data  
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Miles dan Huberman, 
2007:18). Dalam penelitian ini data-data yang berbentuk lembar observasi 
dan hasil wawancara direduksi dengan melakukan pengabstrakan terhadap 
data-data tersebut. 
3. Klasifikasi data 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan beragamnya data 
yang telah diperoleh, maka perlu di klasifikasikan data-data yang telah 
diperoleh tersebut. Hal ini akan membantu peneliti dalam menyajikan data 
yang telah diperoleh, sehingga dalam penyampaian informasi kepada 






4. Penarikan Simpulan Awal 
Setelah melakukan transkripsi data, reduksi data, dan klasifikasi 
data akan didapatkan kesimpulan awal tentang implementasi manajemen 
hubungan masyarakat dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri di 
SMK Negeri 5 Kepahiang 
5. Triangulasi 
Uji validitas dan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
Triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2012: 241). Dalam penelitian ini 
peneliti menggabungkan data-data yang didapatkan dari observasi, 
wawancara, dokumentasi. Data yang telah digabungkan diverifikasi 
kepada sumber data dalam penelitian ini yaitu wakil kepala sekolah bidang 
hubungan masyarakat dan diverifikasi oleh kepala SMK Negeri 5 
Kepahiang sebagai pihak yang memberi izin pelaksanaan penelitian.  
6. Penarikan Simpulan Akhir 
Setelah triangulasi dilakukan, kegiatan terakhir analisis data 
penelitian ini adalah penarikan simpulan akhir penelitian. 
E. Pertanggung Jawaban Peneliti 
Dalam melaksanakan penelitian adapun beberapa yang menjadi tanggung 
jawab peneliti diantaranya : 
1. Penelitian benar-benar dilaksanakan oleh peneliti. 
2. Hasil penelitian harus dapat dipertanggug jawabkan kebenarannya. 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil  Penelitian 
1. Gambaran Objek Penelitian 
a. Sejarah SMK Negeri 5 Kepahiang 
SMK Negeri 5 Kepahiang berdiri pada tahun 2008 yang dahulu 
bernama SMK negeri 1 Ujan Mas dan sejak tahun 2017 berubah 
menjadi SMK Negeri 5 Kepahiang. Terletak di Jl. Raya Kepahiang-
Curup, Ds. Pekalongan, Kecamatan Ujan Mas, Kabupaten Kepahiang, 
Propinsi Bengkulu, Kode Pos 39173. 
b. Identitas SMK Negeri 5 Kepahiang 
SMK Negeri 5 Kepahiang mempunyai Nomor statistik sekolah 
40.1.26.08.03.001 dan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 
10703156. Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang saat ini adalah Syaiful 
Amri, M.Pd dengan nomor induk pegawai 19651120 198903 1 006. 
c. Visi dan Misi SMK Negeri 5 Kepahiang 
1) Visi Sekolah 
Mewujudkan lembaga pendidikan yang menghasilkan 
lulusan beriman dan bertaqwa, cerdas dan terampil dalam 
penguasaan IPTEK serta mandiri 
 
 
2) Misi Sekolah 
Adapun Misi SMK Negeri 5 Kepahiang sebagai berikut :  
1) Mewujudkan siswa yang beriman dan bertaqwa yang 
mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 2) Mewujudkan siswa 
yang cerdas yang ditunjukan dengan tingkat kemampuan akademis 
yang tinggi. 3) Mewujudkan siswa yang terampil dalam 
penguasaan IPTEK yang menguasai bidang ketrampilan teknik 
yang relevan sebagai bekal untuk terjun ke dunia kerja. 4) 
Mewujudkan siswa yang mampu mengembangkan ketrampilan 
untuk bekal dalam menghadapi tantangan hidup. 5) Mewujudkan 
siswa yang memiliki kepedulian tinggi dalam melestarikan seni 
dan budaya daerah. 
3) Tujuan Sekolah 
Tujuan didirikan SMK Negeri 5 Kepahiang adalah : 1) 
Menghasilkan tamatan yang memiliki kemampuan tinggi dan 
mudah beradaptasi dengan kemajuan teknologi sesuai dengan 
bidang jurusannya, yang beriman dan bertaqwa, cerdas dan 
terampil dalam penguasaan IPTEK serta mandiri, serta kemampuan 
berbahasa asing yang tinggi. 2) Menciptakan tamatan yang dapat 
memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap 
professional dalam lingkungan keahliannya, baik secara nasional 
maupun internasional. 3) Mampu memilih karier, berkompetisi 
serta dapat mengembangkan diri dalam lingkungan keahlian yang 
dimiliki. 4) Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi 
kebutuhan dunia usaha dan industri baik nasional maupun 
internasional pada saat ini maupun dimasa yang akan datang. 5) 
Dapat memberikan pembinaan dan pelatihan bagi masyarakat yang 
sudah atau belum memilki keahlian dasar tertentu untuk 
dikembangkan. 6) Meningkatkan kerjasama dengan berbagai 
instasi dan dunia usaha dalam rangka memperlancar 
penyelenggaraan proses pembelajaran serta pengembangan sekolah 
d. Data Tenaga Pendidik dan Staf TU SMK Negeri 5 Kepahiang 
SMK Negeri 5 Kepahiang memiliki tenaga pendidik/guru 
berjumlah 49 guru yang terdiri dari 47 guru berkualifikasi pendidikan 
S1 dan 2 guru memiliki kualifikasi pendidikan S2. Sedangkan untuk 
tenaga administrasi sekolah sebanyak 2 orang sudah berkualifikasi 
pendidikan S1, 3 orang kualifikasi pendidikan DIII dan SMA 4 orang. 
Pustakawan 3 Orang (1 Orang PTT), laboran 1 Orang (guru kontrak) 
dan penjaga sekolah berjumlah 2 orang berkualifikasi pendidikan 
SMA dan SMP 
e. Data Rombongan Belajar SMK Negeri 5 Kepahiang 
Pada tahun pelajaran 2017/2018 SMK Negeri 1 Ujan Mas 
mempunyai 445 peserta didik dengan jumlah rombel 19 yang terdiri 
dari 59 siswa akomodasi perhotelan, 58 siswa Teknik Kendaraan 
Ringan, 144 siswa Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, 103 siswa 
Multimedia, 21 Siswa Kultur Jaringan, 63 Siswa Pemasaran. 
2. Perencanaan Kerjasama Hubungan Masyarakat SMK Negeri 5 
Kepahiang dengan Dunia Usaha dan Industri. 
Kegiatan perencanaan merupakan langkah awal yang harus 
disusun dengan rapih agar kegiatan bisa berjalan dengan lancar. 
Jabatan Hubungan Masyarakat (HUMAS) merupakan jabatan 
wakil kepala sekolah yang memiliki tugas dan tanggung jawab 
menciptakan  hubungan yang baik antara sekolah dengan masyarakat, 
dunia usaha dan industri sehingga tercapai tujuan SMK. Dalam 
merencakan kegiatan kerjasama humas, SMK Negeri 5 Kepahiang 
melakukan beberapa tahapan dan pertimbangan yang meliputi :  
a. Kegiatan Survei dan Analisis Program Humas 
Kegiatan survei dilakukan oleh tim humas dengan tujuan 
mencari informasi kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mendukung penguatan hubungan sekolah dengan masyarakat, dunia 
usaha dan industi (DUDI). Survei dilakukan dengan wawancara 
langsung atau observasi ke DUDI. Setelah mendapatkan gambaran, 
hasil survei kemudian dirapatkan untuk dianalisis dan ditentukan 
program apa saja yang sejalan dengan tujuan SMK dan sangat 
memungkinkan untuk dilaksanakan. Program-program ini kemudian 
dimasukkan dalam agenda tahunan humas, kemudian dibentuk 
organisasi yang menjadi penanggung jawab dari masing-masing 
program serta disusun juga rencana pembiayaannya. 
Dalam perencanaan program tahunan humas, evaluasi dari 
program tahun  sebelumnya mutlak  harus  dilakukan.  Hal  ini  
diperlukan sebagai usaha agar kekurangan yang ada di program 
sebelumnya dapat diatasi sehingga program yang sama tahun 
berikutnya dapat berjalan lebih baik. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Syaiful Amri, S.Pd, 
M.Pd selaku Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang : “Dalam 
melaksanakan setiap program kegiatan sekolah selalu melakukan 
analisis berdasarkan kebutuhan, termasuk program-program dalam 
bidang kehumasan baik yang bersifat internal maupun ekstenal yang 
berkaiatan dengan kerjasama dunia usaha/industri” 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang ada 
ditemukan beberapa data diantaranya : 
1)   Membutuhkan Kerjasama atau MoU dengan dunia usaha dan 
industri yang sesuai dengan kompetensi keahlian di SMK Negeri 
5 Kepahiang. 
2)   Dibutuhkan sinkronisasi kurikulum berbasis Standar Kompetensi 
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) 
3)   Peningkatan komptensi siswa melalui peningkatan kualitas dan 
inovasi pembelajaran. 
4)   Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
5)   Pelaksanaan Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) sebagai agenda 
rutin yang merupakan bagian Ujian Nasional. 
6)   Diperlukan peningkatan kompetensi pendidik/guru 
7)   Diperlukan Program Pengembangan BKK SMK dan Teaching 
Factory 
Dari analisis yang telah diperoleh maka digunakan untuk 
menyusun program kerja tahunan humas SMK Negeri 5 Kepahiang. 
Bambang Suwondo, S.Pd mengungkapkan berkaitan dengan 
analisis program : “Bahwa analisis kondisi nyata dan kebutuhan 
ataupun berdasarkan evaluasi kegiatan humas tahun sebelumnya akan 
dijadikan dasar dalam penyusunan program kegiatan humas pada 
program tahun mendatang, oleh karena itu analisis dilaksanakan 
sebelum tahun pelajaran dimulai” 
b. Penyusunan Program Humas 
Dengan mempertimbangkan hasil analisis yang dilakukan 
selanjutnya Kepala Sekolah dan seluruh wakil kepala sekolah , 
Kepala kompetensi keahlian, beserta  guru mengadakan rapat untuk 
menyusun program kerja rutin dan tahunan.  
Adapun program kerja humas yang telah dilaksnakan SMK 
Negeri 5 Kepahiang tahunan dalam bidang humas sebagai berikut: 
1)   Koordinasi dengan dunia usaha dan industri  
2)   Membuat MoU dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri. 
3)   Sinkronisasi kurikulum berbasis Standar Kompetensi Kerja 
Nasional Indonesia (SKKNI) dengan mengundang pihak dunia 
usaha dan dunia industri pada awal tahun pembelajaran. 
4)   Peningkatan komptensi siswa melalui peningkatan kualitas 
pembelajaran dengan  inovasi  pembelajaran yang mengacu pada 
SKKNI dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
5)   Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada semester 5 
kelas XII 
6)   Pelaksanaan Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) sebagai agenda 
rutin yang merupakan bagian Ujian Nasional pada akhir semester 
kelas XII dengan dunia usaha dan dunia industri sebagai penguji 
eksternal. 
7)   Diperlukan peningkatan kompetensi pendidik dengan 
mendatangkan guru tamu atau pengiriman diklat kompetensi ke 
dunia usaha dan dunia industri yang terkait. 
8)   Program BKK SMK dan Teaching Factory 
c. Menyusun Rencana Pembiayaan Program Humas 
RAPBS (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah) 
adalah anggaran terpadu antara penerimaan dan penggunaan dana 
serta pengelolaannya dalam memenuhi seluruh kebutuhan sekolah 
selama satu tahun pelajaran berjalan. Dimana sumber dananya berasal 
dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, masyarakat, dan orangtua / 
wali peserta didik. Sumber dana perolehan dan pemakaian dana 
dipadukan dengan kondisi objektif kepentingan sekolah dan 
penyandang dana. Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Sekolah (RAPBS) harus berdasarkan pada rencana pengembangan 
sekolah dan merupakan bagian dari rencana operasional tahunan. 
Secara garis besar, kegiatan RAPBS dilakukan agar rencana 
penerimaan dan pengeluaran dana sekolah/madrasah dapat dikontrol 
dengan baik. Adapun secara rinci, RAPBS berfungsi untuk: 
1) Pedoman pengumpulan dana dan pengeluarannya 
2) Menggali dana secara kreatif dan maksimal 
3) Menggunakan dana secara jujur dan terbuka 
4) Mengembangkan dana secara produktif 
5) Mempertanggung-jawabkan dana secara objektif 
Dalam penyususnan anggaran di SMK Negeri 5 Kepahiang 
untuk kegiatan-kegiatan program humas, memuat 6 hal atau 
informasi sebagai berikut: 
1) Informasi rencana kegiatan: sasaran, uraian rencana kegiatan, 
penanggung jawab, rsencana baru atau lanjutan. 
2) Uraian kegiatan program, program kerja, rincian program 
3) Informasi kebutuhan: barang/jasa yang dibutuhkan, volume 
kebutuhan 
4) Data kebutuhan harga satuan, jumlah biaya yang dibutuhkan 
untuk seluruh volume kebutuhan 
5) Jumlah anggaran: jumlah anggaran untuk masing-masing rincian 
program, program, rencana kegiatan, dan total anggaran untuk 
seluruh rencana kegiatan 
6) Sumber dana: total sumber dana, masing-masing sumber dana 
yang mendukung pembiayaan program 
d. Pembentukan Organisasi Program Kerja Rutin Tahunan 
Humas 
Untuk merealisasikan program kerja rutin tahunan humas 
diperlukan tim kerja. Tim kerja ini bertugas sebagai pelaksana dalam 
menjalin komunikasi dan kerjasama antara SMK Negeri 5 
Kepahiang dengan Du/Di. Struktur tim program kerja program 
humas SMK Negeri 5 Kepahiang terdiri dari beberapa 
koordinator/ketua pelaksana : 
Anggota tim: 
1) Bambang Suwonda, S.Pd  : Waka Kur/Humas 
2) Aidil, S.Pd    : Ketua BKK 
3) Afrizal Efendi, S.Pd  : Kepala Kompetensi 
Keahlian Teknik Bisnis Sepeda Motor 
4) Ariyona, S.Pd   : Kepala Kompetensi 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 
5) Anita Yuliza P, S.Pd  : Kepala Kompetensi 
Keahlian Perhotelan  
6) Tri Agustina. SA, S.Pd  : Kepala Kompetensi 
Keahlian Pemasaran 
7) Febriyandi, S.Kom   : Kepala Kompetensi 
Keahlian Multimedia 
8) Dedy Fahrudin, SP   : Kepala Kompetensi 
Keahlian Kultur Jaringan 
Dalam pelaksanaan program hubungan masyarakat ini 
adapun tugas dan fungsi masing dalam struktur organisasi yang 
berkaitan dengan program humas SMK Negeri 5 Kepahiang dalam 
menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri sebagai 
berikut : 
Tabel 3 : Tugas Tim Humas SMK Negeri 5 Kepahiang 
NO BAGIAN TUGAS 
1 Bidang Humas 
Koordinator semua program-
program sekolah yang berkaitan 
dengan kehumasan atau berhubungan 
dengan dunia usaha dan dunia 
industri 
2 Bidang Kurikulum 
Koordinator program pembelajaran 
yang dilaksanakan dengan 
melibatkan pihak eksternal dalam hal 
ini  dunia usaha dan dunia industri 
dengan berkoordanasi dengan bagian 
humas 
3 Ketua BKK 
Bertanggung jawab dalam 
pelaksanaan program humas dalam 





Pelaksana teknis program kegiatan 
humas seperti program prakerind, 
UKK, sinkronisasi kurikulum, diklat, 
LSP-P1 yang berhubungan dengan 
dunia usaha dan industri  
5 Guru 
Melaksanakan kegiatan kehumasan 
sesuai dengan pembagian tugas 
dalam bidang kehumasan seperti 
pembimbing prakerind, UKK, 
sinkronisasi kurikulum, peningkatan 





program kegiatan humas  
 
e. Rencana Pengembangan Bidang Humas 
Dari hasil wawancara peneliti dengan pihak SMK Negeri 5 
Kepahiang tentang hal-hal akan dikembangkan berkaitan dengan 
program kerjasama sekolah melalui humas dengan dunia usaha dan 
industri, wakil humas mengungkapkan : “Untuk mengembangan 
lebih lanjut SMK 5 Kepahiang akan memaksimalkan program 
peyaluran lulusan melalui program BKK dan meningkatkan 
kompetensi siswa yang melibatkan DU/DI melalui model teaching 
factory yang kini menjadi trend model pembelajaran SMK” 
1) Program Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Bursa Kerja Khusus (BKK) adalah sebuah lembaga yang 
dibentuk di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan Swasta, 
sebagai unit pelaksana yang memberikan pelayanan dan informasi 
lowongan kerja, pelaksana pemasaran, penyaluran dan 
penempatan tenaga kerja, merupakan mitra Dinas Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi. 
Tujuan pembentukan program Bursa Kerja Khusus SMK 
Negeri 5 Kepahiang antara lain : 
a) Sebagai wadah dalam mempertemukan tamatan dengan 
pencari kerja. 
b) Memberikan layanan kepada tamatan sesuai dengan tugas 
dan fungsi masing-masing seksi yang ada dalam BKK. 
c) Sebagai wadah dalam pelatihan tamatan yang sesuai dengan 
permintaan pencari kerja 
d) Sebagai wadah untuk menanamkan jiwa wirausaha bagi 
tamatan melalui pelatihan. 
Dalam rencana pengembangan program BKK di SMK 
Negeri 5 Kepahiang terdapat beberapa kegiatan yang akan 
ditempuh, yaitu : 
a) Merencanakan program kerja hubungan industri setiap 
program studi 
b) Pemetaan Dunia Usaha dan Dunia Industri 
c) Menjalin kerjasama (MoU) dengan Du/Di dalam penempatan 
lulusan SMK 
d) Menjalin kerjasama dengan Depnakertrans tentang pelatihan 
(Magang) dan penempatan tamatan. 
e) Membuat database penelusuran tamatan baik yang sudah 
bekerja maupun belum bekerja 
f) Membentuk Ikatan alumni 
g) Membuat mading informasi lowongan kerja 
h) Membuat website khusus BKK 
2) Rencana Pelaksanaan Teaching Factory 
Pembelajaran  Teaching Factory  adalah model 
pembelajaran di SMK berbasis produksi/jasa yang mengacu pada 
standar dan prosedur yang berlaku di industri dan dilaksanakan 
dalam suasana seperti yang terjadi di industri. Pelaksanaan  
Teaching Factory  menuntut keterlibatan mutlak pihak industri 
sebagai pihak yang relevan menilai kualitas hasil pendidikan di 
SMK. 
Pelaksanaan  Teaching Factory  sesuai Panduan teaching 
factory Direktorat PMK terbagi atas 4 model, dan dapat 
digunakan sebagai alat pemetaan SMK yang telah melaksanakan 
teaching  factory. Adapun model tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Model pertama, Dual Sistem  dalam bentuk praktik kerja 
lapangan adalah pola pembelajaran kejuruan di tempat kerja 
yang dikenal sebagai  experience based training  atau  
enterprise based training. 
b) Model kedua, Competency Based Training (CBT)  atau 
pelatihan berbasis kompetensi merupakan sebuah pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada pengembangan dan 
peningkatan keterampilan dan pengetahuan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Pada model ini, penilaian 
peserta didik dirancang untuk memastikan bahwa setiap 
peserta didik telah mencapai keterampilan dan pengetahuan 
yang dibutuhkan pada setiap unit kompetensi yang ditempuh. 
c) Model ketiga,  Production Based Education and 
Training (PBET)  merupakan pendekatan pembelajaran 
berbasis produksi. Kompetensi yang telah dimiliki oleh 
peserta didik perlu diperkuat dan dipastikan keterampilannya 
dengan memberikan pengetahuan pembuatan produk nyata 
yang dibutuhkan dunia kerja (industri dan masyarakat). 
d) Model keempat,  Teaching Factory  adalah konsep 
pembelajaran berbasis industri (produk dan jasa) melalui 
sinergi sekolah dan industri untuk menghasilkan lulusan yang 
kompeten dengan kebutuhan pasar 
Dalam perencanaan pengembangan pelaksanaan 
pembelajaran teaching factory di SMK Negeri 5 Kepahiang 
adapun langkah dalam perencaaan sebagai berikut : 
a) Koordinasi dan sosialisasi teaching factory 
b) Persiapan model pembelajaran teaching factory 
c) Perencanaan kebutuhan sarana prasarana pendukung teaching 
factory 
d) MoU dengan dunia usaha dan industri berkaitan dengan 
teaching factory 
e) Sinkronisasi kurikulum berbasis teaching factory. 
f) Pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program teaching 
factory. 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian bahwa perencanaan dalam 
kerjasama dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang 
dilaksanakan pada awal tahun pelajaran sebagai tahapan perencanaan 
secara keseluruan atau umum program humas SMK. Di SMK Negeri 5 
Kepahiang terdapat delapan kegiatan humas dalam kerjasama dengan 
dunia usaha dan industri yang akan dilaksanakan. Sebelum pelaksanaan 
kegiatan masing-masing akan dilaksanakan tahapan perencanaan pada 
tiap-tiap kegiatan tersebut, sehingga perencanaan bersifat lebih spesifik 
pada setiap kegiatan yang akan dilaksanakan. 
3. Pelaksanaan Hubungan Masyarakat dalam Menjalin Kerjasama 
SMK Negeri 5 Kepahiang dengan Dunia Usaha dan Industri 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, 
didapatkan informasi bahwa program humas SMK Negeri 5 Kepahiang 
dengan dunia usaha dan dunia industri  terdiri dari beberapa program yang 
telah terlaksana, yaitu : 
a. Koordinasi Dunia Usaha dan Industri 
Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang, Syaiful Amri, S.Pd, M.Pd 
menyampaikan : “Koordinasi kerjasama humas dengan DU/DI 
dilaksnakan baik itu koordinasi melalui rapat internal sekolah dan 
dilanjutkan dengan koordinasi dengan pihak dunia usaha dan industri” 
Dalam pelaksanaan koordinasi program humas dalam 
kerjasama dengan dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 
Kepahiang dilaksanakan dalam beberapa tahap kegiatan : 
1)   Melaksanakan koordinasi dengan dunia usaha dan industri dengan 
pembagian delegasi untuk berkoordinasi serta menyampaian 
tujuan kerjasama dengan menyertakan promosi sekolah kepada 
dunia usaha dan industri. 
2)   Menyampaikan program-program kegiatan yang bersifat rutin 
sekolah yang akan dilaksanakan dalam jangka waktu satu tahun 
pelajaran, seperti kegiatan rutin : (1) Sinkronisasi kurikulum, (2) 
Praktik Kerja Lapangan (PKL), (3) Uji Kompetensi Keahlian, (4) 
Pemagangan Guru/Diklat/Studi Banding, (5) Program Bursa 
Kerja Khusus SMK dan teaching factory. 
Pelaksanaan kegiatan koordinasi ini diperuntukan merupakan 
langkah awal dalam pelaksaaan kerjasama atau MOu dengan dunia 
usaha dan industri. 
b. MoU Dunia Usaha dan Industri 
Berdasarkan hasil wawancara dalam proses kesepakatan yang 
dilaksanakan dalam kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri 
oleh SMK Negeri 5 Kepahiang dengan langkah-langkah ialah pertama 
pihak SMK Negeri 5 Kepahiang mengkorfimasi via telepon terlebih 
dahulu perusahaan yang akan diajak kerjasama sesuai dalam rapat 
koordinasi, jika perusahaan memberi sinyal menyetujui untuk melihat 
promosi dan presentasi sekolah, maka SMK Negeri 5 Kepahiang akan 
mengirimkan proposal yang dibawa langsung oleh kepala sekolah atau 
wakil humas ataupun delegasi dari guru lainya sesuai kesepakatan via 
telepon ataupun mengirimkan terlebih dahulu proposal tersebut via 
pos atau email. Jika perusahaan member tanggapan yang positif dan 
persetujuan langsung ataupun melalui surat balasan maka akan 
dilaksanakan Memoradum Of Understanding (MoU) dalam bidang-
bidang yang telah disepakati bersama. 
Berdasarkan hasil wawancara dalam mewujudkan MoU 
kerjasama humas SMK Negeri 5 Kepahiang dengan dunia 
usaha/industri mengalami beberapa kendala, yang ini menyebabkan 
masih terbatasnya dunia usaha/industri skala nasional yang telah 
memiliki MOu dengan SMK Negeri 5 Kepahiang, diantara kendala 
tersebur adalah : 1) Masih kurangnya sosialisasi dan promosi SMK 
Negeri 5 Kepahiang ke dunia usaha/industri luar daerah atau luar 
Propinsi Bengkulu, 2) Dunia Usaha/Industri yang besar banyak yang 
sudah memiliki keterikatan/MoU dengan SMK-SMK di sekitarnya 
sebagai CSR, 3) Masih kurangnya perusahaan di sekitar lingkungan 
sekolah dan usaha/industri yang ada di sekitar lingkungan sekolah 
kebanyakan adalah industri kecil. 
c. Sinkronisasi Kurikulum bersama Dunia Usaha dan Dunia 
Industri 
Penyusunan dan pengembangan kurikulum merupakan agenda 
pokok dalam program tahunan SMK Negeri 5 Kepahiang, disini 
sekolah diberi kesempatan untuk mengodok kurikulumnya sendiri 
yang tidak lepas dari standar isi sehingga dapat mendorong 
terwujudnya otonomi sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan, 
meningkatkan kreativitas dalam perencaraan dan pelaksanaan 
pendidikan. Oleh karena itu dibutuhkan sinkronisasi kurikulum 
khususnya SMK dengan bantuan pihak dunia usaha/industri sehingga 
akan menghasilkan kurikulum yang bermuatan lebih relevan dengan 
kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan dunia usaha/industri. Ini 
senada dengan ungkapan singkat yang disampaikan Kepala SMK 
Negeri 5 Kepahiang tentang tujuan sinkronisasi kurikulum : 
“Tujuannya supaya guru-guru mengajar sesuai dengan kebutuhan 
industri” 
Adapun langkah yang dilaksanakan dalam melaksanakan 
sinkronisasi kurikulum di SMK Negeri 5 Kepahiang yaitu dengan cara 
mengundang pihak dunia usaha dan industri untuk melaksanakan 
pertemuan bersama dalam rangka sinkronisasi kurikulum. Tetapi 
dalam pelaksanaannya banyak kendala yang masih di alami oleh SMK 
Negeri 5 Kepahiang dalam pelaksanaan sinkronisasi kurikulum, hal 
ini disebabkan pihak dunia usaha/industri masih enggang dan belum 
adanya kesadaran pentingnya hal ini, seperti yang diungkapkan 
Bambang Suwondo, S.Pd sebagai berikut : “Belum semua kompetensi 
keahlian di SMK Negeri 5 Kepahiang yang telah melaksanakan 
sinkronisasi kurikulum bersama Du/Di” 
Sehingga menyingkapi kendala tersebut wakil kurikulum 
menyampaikan : “Kami sebagian menggunakan acuan Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dalam pengembangan 
dan sinkronisasi kurikulum khususnya mata pelajaran kompetensi 
kejuruan.”  
Dilihat dari kendala diatas maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa perlunya koordinasi antara pihak SMK dengan Du/Di dalam 
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya kepedulian bersama dalam 
ikut berperan dalam program pendidikan. 
SMK Negeri 5 Kepahiang tetap berupaya walaupun masih 
terdapat kendala dalam pengembangan kurikulum melalui program 
sinkronisasi kurikulum, untuk menjadikan kurikulum SMK Negeri 5 
Kepahiang yang mempunyai sifat pendekatan : 
1)  Pendekatan akademis, dalam hal ini kaidah-kaidah akademis 
(berdasar standar isi) tetap menjadi dasar penyusunan kurikulum. 
2)  Pendekatan kecakapan hidup, yang meliputi kecakapan personal, 
kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vokasional. 
3)  Pendekatan kurikulum berbasis kompetensi, baik itu kompetensi 
pengetahuan, ketrampilan dan sosial. 
4)  Pendekatan kurikulum berbasis luas dan mendasar, dalam hal ini 
member kesempatan siswa untuk memahami dan menguasai 
konsep, prinsip dan keilmuan yang melandasi suatu bidang 
keahlian. 
5)  Pendekatan kurikulum berbasis produksi, ini dilakukan dengan 
tujuan utama memperkenalkan siswa dengan iklim kerja nyata. 
Dalam pelaksanaan sinkronisasi kurikulum di SMK Negeri 5 
Kepahiang adapun kendala yang di alami dalam pelaksanaan kegiatan 
ini, diantaranya : 1) Masih enggannya pihak dunia usaha/industri 
untuk ikut berpartisipasi dalam pendidikan, 2) Kurangnya sosialisasi 
kurikulum pendidikan sekolah kejuruan kepada pihak dunia 
usaha/industri di daerah khususnya kabupaten kepahiang ataupun 
Propinsi Bengkulu. 
d. Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Salah satu implementasi bentuk kerjsama SMK Negeri 5 
Kepahiang dengan dunia usaha atau dunia industri adalah pelaksanaan 
program praktik kerja industri (prakerind) atau saat ini dikenal dengan 
istilah lain Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Menurut Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 03/M-
IND/PER/1/2017 bahwa Praktik kerja industri adalah praktik kerja 
pada industri atau perusahaan sebagai bagian kurikulum pendidikan 
kejuruan untuk meningkatkan kompetensi. 
Berdasarkan data yang diperoleh di SMK Negeri 5 Kepahiang 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada 
semester 5 kelas XII selama 4 bulan. Seluruh siswa kelas XII pada 
semua kompetensi keahlian wajib melaksanakan Prakrik Perja 
Lapangan yang merupakan bagian dari proses pembelajaran yang 
mempunyai tujuan yaitu :  
1)   Memberikan pengalaman kerja langsung (real) kepada peserta 
didik dalam rangka menanamkan (internalize) iklim kerja positif 
yang berorientasi pada peduli mutu proses dan hasil kerja. 
2)   Menanamkan etos kerja yang tinggi bagi peserta didik untuk 
memasuki dunia kerja dalam menghadapi tuntutan pasar kerja 
global.  
3)   Memenuhi hal-hal yang belum dipenuhi di sekolah agar mencapai 
kebutuhan standar kompetensi lulusan. 
4)   Mengaktualisasikan salah satu bentuk aktivitas dalam 
penyelenggaraan Model Pendidikan Sistem Ganda (PSG) antara 
SMK dan institusi pasangan Du/Di yang memadukan secara 
sistematis dan sistemik. 
Hal ini diungkapkan oleh kepala kompetensi keahlian : “PKL 
di SMK Negeri 5 Kepahiang dilaksanakan pada kelas XII semester 5 
dan semua siswa wajib melaksanakan PKL di industri sesuai dengan 
kompetensi keahlian yang ditempuh oleh siswa tersebut.” 
Adapun langkah-langkah di SMK Negeri 5 Kepahiang dalam 
melaksanakan program praktik kerja lapangan sebagai berikut : 1) 
Pemetaan dunia usaha/industri sesuai dengan kompetensi keahlian, 2) 
Menyusun program PKL, 3) Mengatur waktu pelaksanaan praktik 
kerja lapangan, 4) Pembekalan siswa peserta praktik kerja lapangan. 
5) Menentukan tugas pembimbing praktik kerja lapangan, 6) 
Pelaksanaan praktik kerja lapangan, 7) Pembimbingan laporan praktik 
kerja lapangan, 8) Evaluasi pelaksanaan praktik kerja lapangan, 9) 
laporan kegiatan kepada kepala sekolah selaku penanggung jawab 
program. 
Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang menyampaikan : “Siswa 
yang akan melaksnakan PKL akan diberi pembekalan sebelum 
diterjunkan ke DU/DI dan akan selalu di monitoring oleh guru dalam 
pelaksanaan prakerind sehingga keaktifan siswa di Du/Di” 
Berdasarkan keterangan wakil humas adapun beberapa 
kegiatan yang dilaksnakan untuk persiapan dan pelaksanaan praktik 
kerja industri, sebagai berikut : 1) Koordinasi, persiapan internal 
kepanitiaan PKL , Sekolah melaksanakan sosialisasi kepada 
wali/orang tua siswa program praktk kerja lapangan sehingga wali 
siswa akan tahu bahwa anaknya akan melaksanakan pembelajaran di 
luar sekolah selama 4 bulan, koordinasi eksternal dunia usaha dan 
industri.  2) Melaksanakan pembekalan terhadap siswa sebelum 
pelepasan ke dunia usaha/industri yang bertujuan agar siswa paham 
tentang aturan kerja dan disiplin dunia usaha/industri, ini bertujuan 
meminimalisir pelanggaran kerja atau disiplin siswa saat pelaksanaan 
praktik kerja lapangan. 3) Sekolah melaksanakan pengantaran, 
monitoring secara berkala dan penjemputan siswa praktik kerja 
industri selama 4 bulan dengan jumlah 6 kali monitoring selama 4 
bulan, penjemputan siswa PKL, dan pembibingan laporan siswa PKL.  
Ini dilaksanakan oleh guru khususnya guru kompetensi kejuruan yang 
diberi penugasan oleh kepala sekolah yang dikoordinir oleh wakil 
humas dan kepala kompetensi keahlian 
Berdasarkan hasil wawancara adapun kendala yang dirasakan 
pembimbing dalam pelaksanaan praktik kerja industri yang 
dilaksanakan siswa SMK Negeri 5 Kepahiang, di antaranya : 1) Masih 
kurangnya dunia usaha/industri yang sesuai dengan kompetensi 
keahlian di SMK Negeri 5 Kepahiang, seperti Kompetensi Keahlian 
Multimedia sebagian siswa yang melaksanakan prakerind/PKL bukan 
di industri multimedia tetapi di kantor-kantor pemerintah atau toko 
fotokopi, 2) karena jumlah siswa yang melaksanakan prakerind/PKL 
di industri skala besar tidak terlalau banyak, maka sebagian siswa 
prakerind/PKL di dunia usaha/industri sekitar wilayah kebupaten 
kepahiang bukan mendapatkan pembelajaran sesuai tuntutan 
kompetensi kejuruan. 
e. Uji Kompetensi Keahlian (UKK) 
Uji Kompetensi Keahlian (UKK) adalah bagian dari intervensi 
Pemerintah dalam menjamin mutu pendidikan pada satuan pendidikan 
Sekolah Menengah Kejuruan. Pelaksanaan UKK bertujuan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi siswa pada level tertentu sesuai 
Kompetensi Keahlian yang ditempuh selama masa pembelajaran di 
SMK. Uji Kompetensi Keahlian (UKK) yang umumnya 
diselenggarakan sebelum pelaksanaan Ujian Nasional dan Ujian Teori 
Kejuruan yang merupakan bagian dari rangkaian pelaksanaan Ujian 
Nasional. 
Uji Kompetensi Keahlian dapat dilaksanakan menggunakan 
standar yang ditetapkan oleh industri, Lembaga Sertifikasi Profesi dan 
perangkat uji yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan di tempat-tempat uji kompetensi. Satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan UKK harus dinyatakan layak sebagai tempat uji 
kompetensi oleh koordinator Ujian Nasional Tingkat Provinsi atau 
Lembaga Sertifikasi Profesi. Perangkat ujian praktik yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan bersifat terbuka dan 
peserta uji dapat berlatih menggunakan perangkat ujian tersebut 
sebelum pelaksanaan ujian. 
Pelaksanaan Ujian Kompetensi Keahlian (UKK) di SMK 
Negeri 5 Kepahiang pada tahun pelajaran 2017/2018 dilaksanakan 
pada 19 Maret 2018, dengan bekerjasama dengan pihak dunia usaha 
dan industri sebagai penguji eksternal. Pelaksnaan UKK mengacu 
pada Pedoman Pelaksanaan Standar yang telah ditetapkan oleh 
Kemendikbud melalui BNSP. 
Bedasarkan hasil observasi maka peran dari pihak dunia usaha 
dan industri dalam pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian tahun 
pelajaran 2017/2018 di SMK Negeri 5 Kepahiang adalah : 1) Sebagai 
penguji ekternal. 2) Memberikan penilaian siswa peserta UKK, 3) 
Memberikan sertifikat kompetensi hasil UKK. 
Dalam pelaksanaan UKK yang merupakan kegiatan rutin 
sekolah kejuruan termasuk du SMK Negeri 5 Kepahiang yang ini 
merupakan bagian dari Ujian Nasional, dunia usaha dan industri akan 
langsung menilai siswa dalam melaksanakan UKK, penilaian UKK 
mulai dari proses persiapan, pelaksanaan praktik dan hasil praktik 
UKK sesuai dengan kriteria penilaian dari kemdikbud. Jadi dunia 
usaha/industri diberi sebagai penguji eksternal memiliki independensi 
dalam penilaian Uji Kompetensi Keahlian di sekolah. 
Dalam pelaksanaan UKK di SMK Negeri 5 Kepahiang  jarang 
mendapatkan kendala karena ini merupakan agenda nasional dalam 
pendidikan yang merupakan bagian dari Ujian Nasional sehingga 
dalam pelaksanaanya yang merupakan kegiatan rutin pada akhir 
pembelajaran, maka pihak sekolah dan industri sudah merupakan 
agenda program tahunan yang ini dorong juga oleh pemerintah 
melalui Kementrian Pendidikan bahwa dunia usaha/industri harus 
berpartisipasi dalam pelaksanaan agenda Ujian Nasional untuk 
mewajibkan penguji eksternal siswa SMK. 
f. Pemagangan Guru/OJT 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat 
saat ini menuntut bukan saja siswa yang harus menguasai tetapi juga 
guru atau tenaga pendidik adalah orang pertama juga harus paham dan 
mampu menguasai perkembangan tersebut, ini dimaksudkan agar guru 
menjadi salah satu sumber informasi dan menjadi sarana siswa untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan 
sesuai kompetensi yang dipilih siswa di sekolah kejuruan. 
Sesuai dengan informasi yang di sampaikan Kepala SMK 
Negeri 5 Kepahiang : “Sekolah akan mengirim guru untuk 
melaksanakan diklat peningkatan  kompetensi baik itu ke lembaga 
diklat pemerintah ataupun swasta, dunia usaha/industri berkaitan 
dengan perkembangan inovasi pembelajaran atau iptek” 
Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 5 Kepahiang 
sampai bulan September 2018. Guru-guru sudah banyak yang telah 
mengikuti diklat kompetensi tetapi sebagian besar pelatihan yang 
diikuti di selanggarakan oleh lembaga pelatihan pemerintah yang 
terkait, dan hanya beberapa guru saja yang telah mengikuti pelatihan 
kedunia usaha/industri yang sering kita sebut dengan istilah 
pemagangan atau On the Job Training (OJT). Berdasarkan data untuk 
pelaksanaan OJT ini baru terlaksana untuk guru kejuruan perhotelan 
dan teknik sepeda motor. 
Dari hasil diatas adapun kendala yang dialami dalam 
pelaksanaan on the jon training di dunia usaha/industri, diantaranya : 
1) Dari segi waktu guru mengajar sehingga di butuhkan waktu dan 
jadwal tertentu sehingga waktu pelaksanaan OJT tidak mengganggu 
waktu tugas utama guru dalam pembelajaran, 2) Bebarapa perusahaan 
saja yang mau menerima kegiatan OJT karena belum memahami 
manfaat OJT bagi perusahaan itu sendiri, manfaat kegiatan OJT  bagi 
perusahaan salah satunya sebagai ajang promosi produk/jasa 
perusahaan itu sendiri karena setelah selasai kegiatan OJT guru pasti 
akan memberikan pengalaman di perusahaan kepada siswa bahwa ke 
masyarakat.  
g. Program Bursa Kerja Khusus (BKK) 
Salah satu prioritas kerja bagian humas di SMK Negeri 5 
Kepahiang yang berkaitan dengan kerjasama dengan dunia usaha dan 
industri adalah memperkenalkan atau membuat citra positif sekolah 
terhadap dunia usaha dan industri sehingga akan muncul kepercayaan 
dunia usaha/industri terhadap pelayanan pendidikan di SMK negeri 5 
Kepahiang yang akan menghasilkan lulusan yang berkompeten tingkat 
menengah. 
Informasi Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang : “Pentingnya 
adanya wadah di sekolah untuk menyalurkan lulusan SMK Negeri 5 
Kepahiang ke perusahaan ataupun industri” 
Menindak lanjuti hal tersebut maka di SMK Negeri 5 
Kepahiang di bentuklah humas yang bertujuan utama penyaluran kerja 
lulusan SMK dengan nama bagian Bursa Kerja Khusus (BKK). 
BKK SMK Negeri 5 Kepahiang bekerja di bawah koordinasi 
wakil humas. Pada tahun pelajaran 2017/2018 program BKK di SMK 
Negeri 5 Kepahiang baru dimulai, berdasarkan keterangan sudah ada 
beberapa perusahaan yang siap menampung lulusan SMK Negeri 5 
Kepahiang yaitu usaha/perusahaan perhotelan. Sedangkan untuk dunia 
usaha lainya masih dalam tahap penjajakan dalam kerjasama 
penyaluran lulusan. 
Dalam pengembangan Bursa Kerja Khusus SMK Negeri 5 
Kepahiang, langkah-langkah yang akan dilaksanakan ke depan 
sebagai berikut : 1) Menambah/memperbanyak kerjasama dengan 
dunia usaha dan industri khusunya industri di luar daerah propinsi 
Bengkulu, Menakertrans atau Disnaker Pemerintah Daerah, 2) 
Memperbanyak informasi lowongan pekerjaan melalui web/internet, 
3) Menelusuri alumni dan membuat ikatan alumni, 4) Membuat papan 
mading lowongan pekerjaan, 5) Membuat Website SMK Negeri 5 
Kepahiang yang juga memuat informasi lowongan pekerjaan. 
h. Program  Teaching Factory 
Hasil observasi peneliti di SMK Negeri 5 Kepahiang mengenai 
pelaksanaan teaching factory, Wakil kurikulum SMK Negeri 5 
Kepahiang mengungkapkan : “Koordinasi untuk kerjasama dengan 
Du/Di untuk bersama melaksanakan pembelajaran teaching factory 
telah dilakukan untuk kompetensi teknik bisnis sepeda motor dan 
perhotelan, pelaksanaan masih dalam proses pelengkapan sarana 
prasarana pendukungnya (tahap awal)” 
Dari data yang diperoleh pelaksanaan teaching factory SMK 
Negeri 5 Kepahiang dan Dunia Usaha/Industri khususnya pada tahap 
awal untuk dua kompetensi keahlian seperti keterangan wakil 
kurikulum, adapun langkah yang sudah ditempuh SMK Negeri 5 
Kepahiang adalah : 1) Sosialisasi teaching factory kepada guru, 2) 
Koordinasi dengan Dunia usaha atau dunia industri, 3) Pengadaan 
sarana prasarana.  
Untuk sarana prasarana yang mendukung teaching factory 
yang sesuai dengan kondisi dan spesifikasi dunia usaha/industri SMK 
Negeri 5 Kepahiang telah membangun mini hotel yang akan 
digunakan siswa praktik susuai standar perhotelan, perluasan 
bengkel/workshop kompetensi keahlian teknik bisnis sepeda motor 
sesuai dengan standar bengkel Honda Astra Motor. Wakil Kurikulum 
menerangkang : “Jika sarana prasarana kami siap,  baik itu hotel SMK 
dan bengkel praktik standar Astra Honda Motor maka baru MoU dan 
melaksanakan pembelajaran teaching factory” 
Tahap awal pengembangan pembelajaran model teaching 
factory SMK Negeri 5 Kepahiang pada tahun pelajaran 2017/2018 
masih memiliki banyak kendala, diantaranya : 1) Sarana prasarana 
praktik siswa yang berstandar industri masih kurang, 2) Kompetensi 
guru yang harus ditingkatkan sehingga tidak ketinggalan dengan 
perkembangan iptek dan sesuai dengan standar kompetensi industri, 3) 
Metode pembelajaran yang masih belum di mengerti sebagaian guru. 
4) Dunia Usaha/Industri yang akan menjadi pendamping berlokasi 
cukup jauh dari SMK Negeri 5 Kepahiang dalam hal ini bidang 
perhotelan dan teknik bisnis sepeda motor. 
4. Evaluasi Kegiatan Kerjasama Hubungan Masyarakat dengan Dunia 
Usaha/Industri 
a. Evaluasi  
Evaluasi merupakan suatu proses sistematis dalam 
mengumpulkan, menganalisis dan menginterprestasikan informasi 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan program sesuai 
dengan kriteria tertentu untuk keperluan pembuatan keputusan 
(Depdiknas, 2002c : 2) 
Dalam evaluasi yang dilakukan SMK Negeri 5 Kepahiang 
terhadap dua hal terhadap proses pelaksanaan kegiatan kerjasama 
humas dengan dunia usaha/industri, dari informasi kepala SMK 
Negeri 5 Kepahiang : “Setiap akhir kegiatan seperti prakerind/PKL 
dan UKK maka akan diadakan rapat evaluasi pelaksanaan kegiatan 
untuk mengetahui kendala untuk perbaikan kegiatan pada tahun 
berikutnya.” 
1) Evaluasi Perencanaan 
Evaluasi perencanaan yang meliputi kegiatan : 1) 
Penyususnan program, 2) Rencana Penganggaran, 3) 
Pengorganisasian, 4) Rencana pengembangan. SMK Negeri 5 
Kepahiang melaksanakan evaluasi ini dengan cara yang 
sederhana, Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang mengungkapkan : 
“Setelah proses perencanaan, memerintahkan bagian humas dan 
staff untuk kembali memeriksa, menelaah hal-hal yang dirasakan 
masih kurang dalam perencanaan, seperti memeriksa kembali 
rencana anggaran, kecukupan guru yang terlibat dalam program 
humas, dan boleh memperbaiki perencanaan jika diperlukan” 
Berdasarkan informasi tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa tahapan evaluasi perencanaan berfungsi untuk : 1) 
Melengkapi informasi pendukung atau latar belakang yang akan 
menjadi dasar rencana program, 2) Melihat kesesuaian tujuan 
yang ingin dicapai dengan langkah kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
2) Evaluasi Pelaksanaan 
Selama berjalannya setiap program kegiatan kerjasama 
humas dengan dunia usaha dan industri, SMK Negeri 5 
Kepahiang selalu monitoring evaluasi yang dilaksanakan oleh 
tim humas yang berfungsi menjamin efektifitas dan efisiensi 
kegiatan-kegiatan humas berjalan sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan atau disebut monitoring evaluasi proses karena 
dilaksanakan saat kegiatan berjalan. 
Wakil Humas Menyampaikan bahwa : “Setiap kegiatan 
humas berlangsung seperti prakerind/PKL dan yang lainya, guru-
guru  diberi tugas melaksanakan monitoring baik monitoring 
siswa itu sendiri juga melihat dan menanyakan pelaksanaan 
kegiatan kepada pihak dunia usaha dan indutri, sehingga jika 
terjadi permasalahan akan langsung diatasi dan menjadi cacatan 
dalam pelaksanaan” 
Untuk lebih lanjut evaluasi pelaksanaan dilaksanakan 
setiap akhir kegiatan, dari beberapa kegiatan pelaksanaan 
program kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri akan 
dilaksanakan rapat evaluasi yang diikuti oleh tim humas yang 
terkait masing-masing kegiatan, dengan tujuan evaluasi akhir ini 
diantaranya : 
a) Memperoleh fakta tentang kesulitan, hambatan-hambatan, 
penyimpangan dilihat dari aspek tujuan yang ingin dicapai 
dan perencanaan program. 
b) Memperoleh dasar pertimbangan akhir suatu periode kerja, 
apa yang telah dicapai, apa yang belum dicapai, dan apa yang 
perlu mendapatkan perhatian khusus. 
Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang dari kegiatan rapat 
evaluasi tersebut akan mendapatkan laporan baik itu laporan 
administrasi dan laporan kegiatan, serta dilakukan pembahasan 
secara bersama-sama dengan tim humas yang menangani 
kegiatan kerjasama. 
b. Dampak Pelaksanaan 
Analisis  dampak ini berfungsi mengetahui sejauh mana 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang dinyatakan dalam tujuan 
program,  analisis dampak pelaksanaan ini akan di laksanakan 
bersama-sama saat kegiatan evaluasi akhir pelaksanaan kegiatan 
sehingga Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang dapat mengetahui 
langsung dampak kegiatan dari tim pelaksana teknik yang di 
koordinir oleh wakil humas, Kepala SMK Negeri 2 Kepahiang 
menyampaikan dampak pelaksanaan ini dapat dirasakan oleh dua 
pihak : 
1) Pihak internal, dalam hal ini dampak yang dirasakan oleh tim 
sekolah yang melaksanakan kegiatan program kerjasama humas 
dengan dunia usaha dan industri, seperti apakah tiap individu 
dalam tim humas merasa puas atau terdapat ketidakpuasan dalam 
menjalankan tugas, apakah terdapat kendala yang dialami oleh 
tim dalam melaksanakan tugas, apakah hak-hak individu yang 
belum diterima dalam tim humas. 
2) Pihak eksternal, informasi dampak yang dirasakan oleh dunia 
usaha dan industri diperoleh dari tim humas, sehingga tim humas 
dapat menyampaikan apakah dampak positif seperti kepuasan 
dunia usaha dan industri, ataupun terdapat dampak negatif seperti 
ketidakpuasan dunia usaha dan industri. 
Sehingga dengan mengetahui dampak ini SMK Negeri 5 
Kepahiang dapat melakukan rencana tindak lanjut dalam program 
kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri kedepan, dalam 
hal ini apakah perbaikan kualitas pendidikan disekolah itu sendiri 
ataupun tidak melanjutkan kerjasama dengan dunia usaha dan 
industri tertentu yang tidak sesuai dengan visi dan misi SMK Negeri 
5 Kepahiang 
c. Rencana Tindak Lanjut 
SMK Negeri 5 Kepahiang setelah melakukan tahapan 
evaluasi dan analisis dampak pelaksanaan akan membuat rencana 
tindak lanjut, yang ditampilkan dalam matrik rencana tindak lanjut 
pelaksanaan program kerjasama humas dengan dunia usaha dan 
industri. 
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Adapun temuan hasil penelitian tentang kerjasama humas dengan 
dunia usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
1. Perencanaan kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri di 
SMK Negeri 5 Kepahiang  
Perencanaan sebagai suatu fungsi manajemen yang dilakukan pada 
tahap pertama sebelum melaksanakan kebijakan, program dan kegiatan, 
sebagai cetak biru atas kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan 
organisasi. 
Perencanaan yang dilaksanakan oleh humas SMK Negeri 5 
Kepahiang tidak lain unutk menentukan arah dalam melaksanakan 
kegiatan apa saja yang harus dan akan dilaksanakan serta kegiatan  
pengembangan, sehingga dengan perencanaan pelaksanaan program dapat 
terarah serta dapat diukur tingkat kerberhasilannya, 
Oleh karena itu perancanaan yang dilaksanakan di SMK negeri 5 
Kepahiang dilakukan dalam beberapa tahapan kegiatan yaitu : 1) 
Melaksanakan survei dan analisis pogram humas baik survei dan analisis 
yang berkaitan dengan dunia usaha dan industri yang sesuai dengan 
kompetensi yang ada di SMK Negeri 5 Kepahiang ataupun analisis 
kebutuhan serta analisis berdasarkan kegiatan program humas dalam 
kerjasama pada tahun pelajaran terdahulu, dengan analisis maka akan 
diketahui kebutuhan dan kegiatan  apa saja yang akan dilaksanakan dalam 
pelaksnaan program kerjasama humas, serta dengan analisis akan 
dijadikan dasar langkah-langkah yang akan diambil dalam pelaksanaan 
program, yang nantinya akan di tuangkan dalam penyusunan program 
kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri. 2) Penyusunan 
program humas SMK dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri 
di susun sebagai dasar dari kegiatan-kegiatan program yang akan 
dilaksanakan dalam satu tahun pelajaran sehingga kegiatan yang akan 
dilaksanakan akan terarah. 3) Rencana pembiayaan program kerja humas 
dalam kerjasama dengan dunia usaha dan industri ini diperlukan untuk 
menentukan prakiraan anggaran biaya yang akan dibutuhkan oleh SMK 
Negeri 5 Kepahiang dalam pelaksanaan sehingga dengan mengetahui 
besar pembiayaan maka dapat memperhitungkan sumber pembiayaan baik 
itu dari dana pemerintah melalui dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) atau dana pendidikan dari masyarakat atau wali/orang tua siswa. 4) 
Pembentukan orgaanisasi humas atau tim humas sangat penting karena 
dengan pembagian tugas dan fungsi yang jelas maka setiap anggota dalam 
organisasi dapat memahami dan menjalankan tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang telah diberikan oleh Kepala SMK Negeri 5 
Kepahiang sebagai penanggung jawab program secara keseluruah. 5) 
Rencana pengembangan dalam bidang kerjasama humas dengan dunia 
usaha dan industri di SMK Negeri 5 Kepahiang menetapkan kearah 
program Bursa Kerja Khusus yang ini mempertimbangkan perlunya 
sekolah dapat ikut menyalurkan lulusan ke dunia usaha dan industri, dan 
program teaching factory yang menjadi program utama Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan untuk sekolah-sekolah agar dapat 
melaksanakan pembelajaran teaching factory guna meningkatkan 
kompetensi siswa yang sesuai dan sejajar dengan kebutuhan dunia usaha 
dan industri. 
Melihat hal tersebut maka SMK Negeri 5 Kepahiang mengadakan 
kegiatan dalam rangka perencanaan program yang salah satunya program 
kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri pada setiap awal 
tahun pelajaran. 
2. Pelaksanaan kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri di 
SMK Negeri 5 Kepahiang  
Nurdin Usman (2002 : 70 ) mengemukakan pelaksanaan adalah 
suatu tindakan dari sebuah rencana yang di susun secara matang dan 
terperinci, implementasinya biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 
dianggap siap.  
SMK negeri 5 Kepahiang mengistilahkan pelaksanaan sebagai 
dengan istilah yang lebih mudah yaitu penerapan. Dari uraian hasil 
penelitian tentang pelaksanaan kerjasama humas SMK dengan dunia 
usaha dan industri, SMK Negeri 5 Kepahiang telah melaksanakan 
beberapa kegiatan yaitu : 
a. Koordinasi dengan dunia usaha dan industri, secara garis besar 
koordinasi eksternal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah langsung 
ataupun oleh tim dari humas SMK Negeri 5 Kepahiang, yang 
bertujuan saling memberi informasi dan bersama mengatur atau 
menyepakati program dalam rangka kerjasama. Koordinasi ini 
dilaksanakan oleh SMK Negeri kepahiang dengan langkah 
mengadakan pertemuan ke dunia usaha dan industri yang diawali 
dengan via telepon atau email, yang menggarah pada terciptanya 
kerjasama yang tertuang dalam MoU bersama. 
b. Memorandung of Understanding (MoU) merupakan nota 
kesepahaman, dalam hal ini MoU kerjasama SMK Negeri 5 
Kepahiang melalui bagian humas dengan dunia usaha dan indutri 
merupakan persetujuan kerjasama yang akan dituangkan dalam 
program kegiatan SMK negeri 5 Kepahiang yang melibatkan, 
membutuhkan, dan saling mengutungkan dengan dunia usaha dan 
industri. Dalam hal ini SMK Negeri 5 Kehiang dalam melaksanakan 
MuO berusaha mencari dunia usaha dan industri yang sesuai ataupun 
cocok dengan kompetensi keahlian yang ada di SMK Negeri 5 
Kepahiang sehingga tujuan utama kerjasama dalam peningkatan 
kualitas pendidikan dan penyaluran lulusan dapat tercapai. 
c. Sinkronisasi kurikulum yang dilaksanakan di SMK Negeri 5 
Kepahiang bersama dunia usaha dan industri yang bertujuan dalam 
pengembangan kurikulum sehingga sesuai dengan kompetensi yang 
ada di dunia usaha dan industri atau sesuai dengan Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Dalam pelaksanaan 
sinkronisasi di SMK Negeri 5 Kepahiang yang terdiri dari enam 
kompetensi keahlian sampai saat ini hanya dua industri yaitu 
perhotelan dan teknik sepeda motor yang bersedia terlibat dalam 
pelaksanaan sinkronisasi ini. Oleh karena itu untuk mengatasi kendala 
tersebut, sinkronisasi kurikulum  untuk kompetensi yang belum 
terlibatnya dunia usaha dan industri pihak SMK Negeri 5 Kepahiang 
melaksanakan pengambangan dengan berpedoman SKKNI yang ada. 
d. Praktik Kerja Lapangan (Prakerind)/ Praktik Kerja Lapangan (PKL), 
Berdasarkan tujuan Praktik Kerja Lapangan yang ditetapkan dengan 
Pedoman PKL Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan tahun 2017, 
SMK Negeri 5 Kepahiang telah melaksanakan program kegiatan PKL 
ini pada siswa kelas XII pada semester 5 dan wajib untuk semua 
kompetensi keahlian. Kegiatan program PKL ini merupakan kegiatan 
wajib dan rutin tahunan yang pada bulan Januari sampai dengan Mei, 
dalam pelaksanaannya kegiatan ini di mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan kegiatan ini diawali dengan 
rencana kerja dan pembagian tugas serta koordinasi internal 
kepanitiaan PKL yang merupakan bagian dari humas sekolah, 
koordinasi eksternal baik wali/orang tua siswa dan dunia 
usaha/industri dalam penempatan siswa. Pelaksanaan mulai dari 
pembekalan, pelepasan, monitoring siswa PKL, penjemputan,  
pembimbingan laporan siswa PKL di sekolah, sertifikasi PKL dari 
dunia usaha dan industri. Evaluasi dilaksanakan pada akhir kegiatan 
dengan laporan kegiatan oleh paniti pelaksana PKL yang di koordinir 
oleh wakil humas kepada kepala SMK Negeri 5 Kepahiang. Dalam 
pelaksanaan sejauh ini sudah terlaksana dengan baik dan lancar, 
adapun kendala-kendala seperti dituangkan dalam  hasil penelitian 
akan dijadikan data rujukan dalam perbaikan pelaksanaan program 
PKL pada tahun pelajaran berikutnya. 
e. Pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian di SMK negeri 5 Kepahiang 
tahun 2017/2018 tetap berpedoman pada Panduan Pelaksanaan UKK 
tahun 2017/2018 BNSP. Pada dasarnya UKK dapat dilaksanakan 
dengan empat model yaitu : (1) Diselenggarakan bekerjasama dengan 
institusi pasangan, dlam hal ini dunia usaha dan industry. (2) Oleh 
LSP-P1 SMK terlisensi BNSP. (3) Oleh LSP-P2 yang didirikan dinas 
pendidikan Propinsi berlisensi BNSP, (4) Oleh LSP-P3 yang didirikan 
oleh assosiasi industri berlisensi BNSP. Melihat model tersebut maka 
SMK negeri 5 Kepahiang menyelenggarakan UKK dengan 
bekerjasama dengan dunia usaha dan industri, dengan cara 
mengundang penguji eksternal dari industri dengan prasyarat penguji 
tersebut memilki latar belakang atau asesor yang memilki sertifikat 
kompetensi yang relevan dengan bidang kompetensi keahlian yang 
diujikan dan yang ada di SMK Negeri 5 Kepahiang. Berdasarkan hasil 
observasi pelaksanaan Uji Kompetensi Keahlian di SMK Negeri 5 
Kepahiang berjalan dengan baik dan lancar. Pada akhir penilaian hasil 
Uji Kompetensi Keahlian setiap siswa akan memperoleh sertifikat 
kompetensi dari dunia usaha atau industri penguji sesuai dengan paket 
UKK yang diambil oleh siswa tersebut. 
f. Pemagangan guru atau On the Job Training (OJT), Pelaksanaan OJT  
di SMK Negeri 5 Kepahiang sampai saat ini telah dilaksanakan di 
dunia usaha atau industri tetapi sampai saat ini baru terlaksana untuk 
guru mata pelajaran kompetensi keahluan/kejuruan teknik bisnis 
sepeda motor. Untuk kedepan akan diupayakan dapat dilaksanakan 
oleh guru kejuruan pada semua kompetensi keahlian yang ada di SMK 
Negeri 5 Kepahiang secara bertahap atau bergantian yang 
menyesuaikan dengan jadwal dan kondisi sekolah sehingga tidak 
mempengaruhi atau menggangu tugas utama guru melaksanakan 
pembelajaran. 
g. Program Bursa kerja Khusus (BKK) SMK Negeri 5 Kepahiang telah 
terlaksana walaupun masih dalam tahap awal, langkah yang masih 
terus dilaksanakan humas dalam program BKK saat ini yaitu : (1) 
Terus menjalin kerjasama denga dunia usaha dan industri dalam 
rangka memperbanyak kerjasama khususnya industri skala besar yang 
sebagian besar berada di luar Propinsi Bengkulu, (2) Memperbanyak 
informasi lowongan lewat internet, (3) Membentuk ikatan alumni, (4) 
Membuat papan madding lowongan pekerjaan dan akan membuat  
website SMK yang menginformasikan lowongan pekerjaan. 
h. Program teaching factory, sesuai denga tujuan program ini bagaimana 
sekolah dengan bekerjasama dengan dunia usaha dan industri sebagai 
pendamping dapat melaksanakan pendidikan dengan pembelajaran 
yang mengacu pada standar di industri dan dilaksanakan dengan 
situasi kondisi seperti yang terjadi di industri. SMK Negeri 5 
kepahiang sangat berkeinginan untuk dapat melaksanakan program 
ini, pada saat ini SMK Negeri 5 kepahiang telah melaksanakan 
walaupun masih dalam tahap awal yaitu sampai tahap pensiapan, 
pelengkapan sarana prasarana serta koordinasi kerjasama dengan 
dunia usaha dan industri. Sampai saat ini baru dua kompetensi 
keahlian yang telah melaksanakan tahap awal ini yaitu kompetensi 
keahlian perhotelan dengan telah di bangunnya mini hotel di SMK 
Negeri 5 Kepahiang yang bertujuan siswa akan melaksanakan praktik 
sesuai standar hotel dan merasakan seperti bekerja di hotel, berikutnya 
kompetensi teknik bisnis sepeda motor yang sampai saat ini telah 
selesai pembangunan ruang praktik baru yang letaknya langsung di 
pinggir jalan yang akan di bentuk menjadi bengkel praktik sekaligus 
service sepeda motor seperti bengkel resmi Honda yaitu AHASS 
sehingga siswa dalam melaksanakan praktik akan merasakan seperti 
berkerja di bengkel dan pada akhirnya akan mengarah kearah unit 
produksi jasa untuk dapat langsung menerima pelanggan service 
masyarakat umum. Dalam program teaching factory ini masih banyak 
tahapan yang akan dilaksanakan SMK Negeri 5 Kepahiang untuk 
terlaksana sepenuhnya, adapun tahapan tersebut yang telah di jabarkan 
dalam hasil penelitian. 
3. Evaluasi kerjasama humas dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang  
Evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka program kerjasama 
humas SMK Negeri 5 Kepahiang dengan dunia usaha dan industri ini 
dilaksanakan dalam beberapa tahapan : 
a. Evaluasi perencanaan, di SMK Negeri 5 Kepahiang evaluasi ini 
dilaksanakan secara sederhana dengan cara mengevaluasi kembali 
program yang telah disusun guna melengkapai informasi pendukung 
atau latar belakang serta melihat kesesuain tahapan yang akan 
dilaksanakan dalam pelaksanaan dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Evaluasi pelaksanaan, dalam setiap kegiatan program kerjasama ini 
selain persiapan pada tahap awal pelaksanaan, monitoring  
pelaksanaan, akan di akhiri dengan evaluasi pada setiap selesai 
pelaksanaan kegiatan, ini bertujuan untuk melihat fakta adanya 
kesulitan, hambatan/kendala yang menyimpang dari tujuan dan 
perencanaan, sehingga dapat menjadi acuan dasar pertimbangan suatu 
periode kerja. 
c. Dampak pelaksanaan ini di gunakan humas SMK Negeri 5 Kepahiang 
untuk melihat atau mengetahu sejauh mana keberhasilan pelaksanaan 
program kerjasama dengan dunia usaha dan industri, serta untuk 
mengetahui dampak yang ditimbulkan baik dampak terhadap tim 
humas itu sendiri (dampak internal) ataupun dampak kepada dunia 
usaha dan industri (dampak eksternal) yang ini berkaitan dengan 
kepuasan kedua belah pihak dan dasar pengembangan kerjasama 
selanjutnya, Setelah mengetahui dampak pelaksanaan ini maka akan 
di buat rencana tindak lanjut untuk periode selanjunya. 
d. Rencana tindak lanjut di merupak rencana lanjutan yang akan 
dijadikan acuan awal SMK Negeri 5 Kepahiang setelah perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi dalam peningkatan dan pengembangan 
program kerjsama humas SMK dengan dunia usaha dan industri pada 
tahun pelajaran selanjutnya. 
Tabel 5 : Temuan Hasil Penelitian 
NO FOKUS PENELITIAN TEMUAN PELAKSANAAN 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
G. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan : 
1.  Perencanaan kerjasama humas  dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang, telah dilaksanakan pada awal tahun pelajaran dengan 
beberapan tahapan, diantaranya; survei dan analisis program, penyusunan 
program, rencana pembiayaan program, pengorganisasian, rencana 
pengembangan. 
2.  Pelaksanaan kerjasama humas  dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang, dalam pelaksanaannya meliputi ; koordinasi dunia 
usaha dan industri, Memorandum of Understanding (MoU) atau nota 
kesepahaman bersama, sinkronisasi kurikulum, Praktik Kerja Lapangan 
(PKL), Uji Kompetensi Keahlian (UKK), pemagangan guru atau On the 
Job Training (OJT), Program Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK, program 
teaching factory. 
3.  Evaluasi kerjasama humas  dengan dunia usaha dan industri di SMK 
Negeri 5 Kepahiang, telah dilaksanakan yang meliputi ; evaluasi 





Saran dalam penelitian ini adalah : 
1.  Bagi Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang 
Diharapkan lebih meningkatkan dan mengembangkan program kerjasama 
dengan dunia usaha dan industri dengan mengarah pada program link and 
match (keterkaitan dan kesusuaian/kesepadanan) dalam peningkatan 
kualitas pendidikan dan penyerapan lulusan SMK Negeri 5 Kepahiang di 
dunia usaha dan industri 
2.  Bagi Humas beserta jajarannya baik Ketua kompetensi keahlian serta guru 
SMK Negeri 5 Kepahiang 
Diharapkan meningkatkan koordinasi dalam pelaksanaan program 
kerjasama terutama peningkatan jumlah kerjasama yang terjalin, sehingga 
program kegiatan kerjasama dunia usaha dan industri dapat 
berkembangan dalam rangka peningkatan kompetensi siswa sesuai 
dengan standar dunia usaha dan industri. 
3.  Bagi dunia usaha dan industri 
Agar dunia usaha dan industri agar lebih berperan aktif dalam 
peningkatan kualitas pendidikan dengan cara meningkatkan keterlibatan 
dan ikut mamastikan program link and match SMK, ataupun diharapkan 
dunia industri mengadakan program kegiatan Corporate Social 
Responsibility (CSR) pendidikan khususnya untuk pendidikan kejuruan 
 
 
4.  Pagi penelitian lanjutan 
Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menggali lebih dalam program 
kerjasama humas SMK dengan dunia usaha dan industri  khususnya 
dalam pengembangan program Bursa Kerja Khusus SMK, pengembangan 
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Lampiran 1 : Transkrip Hasil Wawancara 1 
Nama  : Syaiful Amri, M.Pd 
Hari/Tanggal : 14 Agustus 2018 
Jabatan : Kepala SMK Negeri 5 Kepahiang 
 
 
1. Apakah SMK Negeri 5 Kepahiang memilki visi misi yang berkaitan dengan 
pengembangan kerjasama dunia usaha dan industri? 
Iya, dalam visi dan misi sekolah salah satunya mewujudkan siswa terampil 
sesuai IPTEK yang relevan sebagai bekal terjun ke dunia 
kerja/usaha/industri. 
 
2. Apakah sekolah memiliki program kerja yang didalamnya memuat program 
yang melibatkan dunia usaha dan industri? 
Iya, program tersebut masuk dalam program kerja bidang humas sekolah. 
 
3. Apakah terdapat wakil kepala sekolah yang membidangi hubungan 
masyarakat di SMK Negeri 5 Kepahiang? 
Iya, karena terdapat program kegiatan sekolah yang berkaitan dan 
berhubungan dengan DU/DI seperti PKL siswa, UKK dan lainya. 
 
4. Berapakah Jumlah prodi di SMK Negri 5 Kepahiang? 
 
Enam Kompetensi keahlian, yaitu teknik kendaraan ringan, teknik dan bisnis 
sepeda motor, multimedia, akomodasi perhotelan, pemasaran dan kultur 
jaringan/pertanian. 
 
5. Bagaimana perencanaan kerja bidang humas SMK khususnya yang berkaitan 
dengan kerjasama DU/DI? 
Perencanaan dilakukan pada awal tahun pelajaran, yang dimulai dengan 
analisis berdasarkan kebutuhan, termasuk program-program bidang 





6. Apakah terdapat anggaran dalam pembiayaan kegiatan kerjasama humas 
dengan DU/DI? 
Iya jelas, pembiayaan kegiatan ini dapat bersumber dari dana BOS dan 
masyarakat/komite sekolah. 
 
7. Apakah pelaksanaan program kerja humas dalam kerjasama dengan DU/DI 
bersifat rutin setiap tahun? 
Iya, kegiatan rutin di sekolah yang dilaksanakan seperti koordinasi, 
mengundang DU/DI dalam penyelarasan kurikulum, PKL, UKK, On the Job 
Training. 
 
8. Apakah dilaksanakan kegiatan dalam rangka evaluasi kegiatan humas? 
 
Iya, evaluasi penting untuk melihat sejauh mana keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan, biasanya untuk melihat apakah ada hambatan dalam pelaksanaan 
kegiatan, ini dapat dijadikan acuan tindak lanjut tahun berikutnya. 
 
9. Adakah program pengembangan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan 
yang berkaitan dengan program humas dengan DU/DI? 
Saat yang ingin kami kembangkan adalah pelaksanaan program BKK untuk 
penyaluran lulusan, dan pelaksanaan teaching factory pada kompetensi 
keahlian perhotelan dan mulai membagun workshop sepeda motor sesuai 








Lampiran 2 : Transkrip Hasil Wawancara 2 
Nama  : Bambang Suwondo, S.Pd 
Hari/Tanggal : 14 Agustus 2018 
Jabatan : Humas/Kurikulum 
 
1. Apakah saudara memilki program kerja tahunan dalam kerjsama yang 
melibatkan dunia usaha dan industri? 
Iya ada, program kerja humas ini kami buat setiap tahun sebagai kerangka 
dan landasan pelaksanaan kegiatan humas. 
 
2. Langkah Apa sajakah yang menjadi program kerjasama humas dengan dunia 
usaha dan industri? 
Kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan kegiatan-kegiatan dan evaluasi. 
 
3. Tahap apa saja yang dilakukan dalam perencanaan program kerja humas 
dalam kerjasama dengan DU/DI? 
Kami melaksanakan servei dan analisis, penyusunan program, rencana 
pembiayaan, pembentukan tim kerja/pengorganisasian, rencana 
pengembangan. 
 
4. Apakah manfaat analisis dalam perencanaan program kerja humas? 
 
Perlu kita ketahui kondisi nyata dan kebutuhan atau berdasarkan evaluasi 
kegiatan humas tahun sebelumnya dapat dijadikan dasar analisis penyusunan 
kegiatan pada kegiatan mendatang, oleh karena itu kami menganalisis pada 
awal tahun pelajaran. Adapun hal didapatkan antara lain; membutuhkan 
kerjasama DU/DI yang sesuai kompetensi keahlian yang ada di sekolah, 
perlunya sinkronisasi kurikulumsesuai SKKNI, pelaksanaan PKL dan UKK, 
peningkatan kompetensi guru dengan on the job training dan pelaksanaan 




5. Adakah tim kerja/struktur organisasi dalam humas dan pembagian tugas serta 
wewenangnya? 
Iya jelas ada, tim kerja/organisasi di perlukan dalam kelancaran 
pelaksanaan kegiatan sehingga masing-masing individu dalam organisasi 
tahu tugas dan wewenangnya, misal pada pelaksanaan UKK maka secara 
teknis kegiatan ketua prodi masing-masing bertugas sebagai ketua pelaksana 
kegiatan yang beranggotakan guru-guru kejuruan masing-masing kompetensi 
keahlian. 
 
6. Kriteria apa saja yang menjadi syarat dunia usaha dan industri untuk diajak 
kerjasama dengan sekolah? 
Kriterianya sederhana, dunia usaha dan industri mau bekerjasama serta 
bergerak dalam bidang usaha/industri yang sesuai dengan kompetensi yang 
ada di sekolah. 
 
7. Bagaimana kegiatan nyata dalam pelaksanaan kerjasama humas dengan dunia 
usaha dan industri? 
Dalam pelaksanaan kerjasama ini kami pihak sekolah akan memulai dengan 
koordinasi, kesepahaman kerjasama atau MoU, pelaksanaan PKL di DU/DI, 
UKK yang melibatkan DU/DI, pemagangan guru/OJT, Program BKK dan 
teaching factory. 
 
8. Bagaimana cara humas berkoordinasi dalam menjalin komunikasi dengan 
pihak dunia usaha dan industri? 
Koordinasi kami lakukan secara internal melalui rapat internal sekolah dan 
dilanjutkan dengan koordinasi denga pihak dunia usaha dan industri, dengan 
pembagian delegasi untuk berkoordinasi serta penyampaian tujuan 
kerjasama dengan menyertakan promosi sekolah dan menyampaikan 
program-program bersifat rutin di sekolah dalam jangka waktu satu tahun. 
 
9. Jelaskan apakah Praktik Kerja Lapangan (PKL) dan Uji Kompetensi Keahlian 
(UKK) dan bersifat wajib serta harus melibatkan dunia usaha dan industri? 
Secara garis besarnya PKL berfungsi untuk menanamkan etos kerja, 
memberikan pengalaman kerja langsung kepada siswa di dunia usaha atau 
industri dan ini wajib dilaksanakan oleh setiap siswa sesuai tuntutan 
kurikulum, dan dilaksanakan oleh siswa kelas XII semester 5. Sedangkan 
UKK merupakan bagian dari Ujian Nasional yang merupakan ujian praktik 
kejuruan yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran yang melibatkan 
penguji dari dunia usaha dan industri. 
 
10. Untuk saat ini sejauh dimana pelaksanaan BKK dan program teaching factory 
di sekolah? 
Program BKK ini sekolah sudah membentuk tim kerja tetapi baru tahap awal 
pada saat ini, tetapi kedepan dan mulai dilaksanakan untuk menambah 
kerjasama dengan DU/DI dan Menakertrans atau disnaker daerah, 
penelusuran alumni dan ikatan alumni, membuat papan lowongan kerja, 
membuat website sekolah yang memuat informasi lowongan kerja. Sedang 
program teaching factory sampai saat ini sekolah sudah memiliki mini hotel 
sehingga siswa dapat praktik sesuai dengan kondisi dunia usaha perhotelan 
yang sesungguhnya dan membangun workshop jurusan teknik sepeda motor 
di depan sekolah/di pinngir jalan raya berstandar DU/DI dan kedepan akan 
melaksanakn sosialisasi apa itu teaching factory dan berkoordinasi dengan 
DU/DI sebagai institusi pendamping teaching factory serta peningkatan 
sarana prasarannya. 
 
11. Jelaskan bagaimana pelaksanaan OJT dan kendala yang dialami? 
 
OJT terlaksana walaupun belum semua guru sudah melaksanakan OJT, 
sampai saat ini baru beberapa guru kejuruan teknik sepeda motor dan 
perhotelan yang melaksanakan. Kendalanya maslah waktu yang harus 
menyesuaikan jadwal pembelajaran sekolah sehingga tidak mengganggu dan 
baru beberapa DU/DI yang mau menerima guru melaksanakan OJT karena 
belum tahu manfaatnya, padahal ini dapat sebagai saran promosi DU/DI 
karena setelah OJT pasti guru akan memberikan pengalaman kepada siswa 
disekolah ataupun ke masyarakat. 
 
12. Bagaimana setiap kegiatan humas ini dilakukan evaluasi? 
 Adapun evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi perencanaan yaitu kepala 
sekolah memerintahkan kembali tim memeriksa , menelaah hal-hal masih 
kurang dalam perencanaan. Evaluasi pelaksanaan dimulai dengan setiap 
kegiatan humas berlangsung seperti PKL dan lainya, guru yang diberikan 
tugas monitoring baik monitoring siswa itu sendiri juga melihat dan 
menanyakan pelaksanaan kepada pihak DU/DI serta dilanjutkan dengan 
evakuasi pada akhir kegiatan untuk melihat fakta-fakta baik itu hambatan 
ataupun penyimpangan. 
13. Apakah tujuan analisis dampak  pelasanaan kerjasama dengan pihak dunia 
usaha dan industri? 
Yang sekolah inginkan dengan analisis dampak pelaksanaan yaitu tahu 
dampak yang dirasakan pihak internal dalam hal ini dampak yang dirasakan 
dan diperoleh pihak sekolah atau tim humas sekolah berkaitan dengan 
kepuasan atau ketidakpuasan, serta dampak pihak ekternak yang berkaitan 
dengan tingkat kepuasan DU/DI dalam pelaksanaan kerjasama. 
 
14. Kendala apa saja dalam setiap kegiatan pelaksanaan kerjasama dengan dunia 
usaha dan industri berdasarkan pengalaman saudara? 
Kendala yang kami rasakan antara lain:  
1. Jumlah siswa yang cukup banyak belum sebanding dengan DU/DI yang 
sesuai dengan kompetensi keahlian masih kurang, sehingga siswa PKL 
masaih banyak ditempat yang tidak sesuai dengan kompetensi yang 
dipelajar disekolah, ini masalah PKL. 
2. Belum banyak DU/DI yang mau berpartisipasi dalam sinkronisasi 
kurikulum 
3. Disekitar lingkungan sekolah DU/DI sebagian besar masih beskala kecil 
dan menengah. 
 
15. Bagaimana humas untuk tetap menjaga kerjasama dengan dunia usaha dan 
industri tetap terjaga? 
Terus menjalin komunikasi dan keterbukaan dalam memberikan informasi 
baik itu hal positif sehingga perlu ditingkatkan ataupun negatif sehingga 








Lampiran 3 : Transkrip Hasil Wawancara 3 
Nama  : Afrizal Efendi, S.Pd 
Hari/Tanggal : 21 Agustus 2018 
Jabatan : Kepala Kompetensi TBSM 
 
1. Apakah tugas saudara sebagai kepala kompetensi keahlian berkaitan dengan 
kerjasama dengan dunia usaha dan industri? 
Tugas saya sebagai kepala kompetesi keahlian anatar lain memetakan dunia 
usaha dan industri, mengkoordinir kegiatan siswa di industri seperti PKL, 
dan juga mengkoordinir pelaksanaan UKK.  
 
2. Apakah saudara dilibatkan dalam perencanaan program kegiatan dalam 
kerjasama dengan dunia usaha dan industri? 
Iya, setiap awal tahu pelajaran kepala sekolah melalui humas akan 
mengundang dalam kegiatan perencanaan dan juga setiap masing-masing 
kegiatan sebelum pelaksanaan, kami akan mengadakat rapat persiapan 
dalam pelaksanaan, ini untuk menentukan prosedur, waktu dan anggaran 
pelaksanaan kegiatan.  
 
3. Bagaimana proses perencanaan yang anda ikuti dalam program kerjasama 
ini? 
Kami bersama-sama membahas apa yang akan dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan, kami diberi tugas untuk menganalisis apa yang perlu dilaksanakan 
dalam program kerjasama DU/DI, kemudian membuat program kerja dan 
perkiraan pembiayaan, kepala sekolah memberi penugasan/penyususn 
organisasi/tim kerja, dan apa saja yang perlu dikembangkan. 
 
4. Apakah saudara diberi tugas melaksanakan koordinasi dengan dunia usaha 
dan industri untuk menjalin kerjasama dengan SMK? 
Karena jumlah dunia usaha dan industri tidak sedikit maka saya dan teman-
teman guru kejuruan bahkan guru mapel umum akan diberi tugas untuk 
melakukan koordinasi dengan dunia usaha dan industri, misal sebelum PKL 
kami akan melakukan koordinasi terlebih dahulu dengan dunia usaha dan 
industri terkait. 
 
5. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan oleh jurusan yang berkaitan dengan 
kerjasama dengan dunia usaha dan industri? 
Agenda rutin sekolah yang dilaksanakan jurusan setiap tahun antara lain : 
koordinasi, kerjasama/MoU, IHT penyelarasan kurikulum, PKL siswa, UKK, 
Magang/OJT, dan saat ini sekolah dengan melibatkan jurusan untuk 
melaksanakan dan mengembangkan BKK sekolah dan teaching factory. 
 
6. Bagaimana keterlibatan dunia usaha dan industri dalam pelaksanaan Uji 
Kompetensi Keahlian sedangkan itu adalah ujian yang dilaksanakan di 
sekolah? 
Dalam pelaksanaan UKK di sekolah, mewajibkan keterlibatan penguji 
eksternal dari dunia usaha atau industri untuk langsung menguji kompetensi 
keahlian siswa 
 
7. Apakah saudara tahu tentang bursa kerja khusus (BKK) SMK? 
Setahu saya BKK itu berfungsi untuk penyaluran lulusan SMK sehingga 
memaksimalkan siswa lulusan untuk dapat bekerja/diterima di perusahaan. 
 
8. Apakah saudara tahu tentang model teaching factory yang sedang menjadi 
trend pembelajaran SMK saat ini dan apakah sekolah ini sudah melaksanakan 
khusus di kompetensi ini? 
Model ini bagaimana sekolah melaksanakan pembelajaran kejuruan sesuai 
dengan prosedur di industri, tetapi memang di sekolah kami ini butuh banyak 
persiapan, klo saat ini di kompetensi sepeda motor baru membangun 
workshop yang sengaja di buat di pinggir jalan yang tujuan akhirnya sebagai 
unit jasa. 
 
9. Apakah saudara atau guru-guru kejuruan di jurusan saudara pernah 
melaksanakan pelatihan dan magang? 
Pernah, juga rekan-rekan guru kejuruan sering mendapat pelatihan. Tapi 
sampai saat ini pelatihan masih banyak yang diselenggarakan oleh 
pemerintah melalui P4TK, sedang yang diselenggarakan oleh dunia usaha 
dan industri belum banyak dalam hal ini baru beberapa guru yang telah ikut 
pelatihan sekaligus magang. 
 
10. Apakah saudara ikut melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan dan apa saja 
yang saudara? 
Setiap pelaksanaan kegiatan pasti kami lakukan evaluasi, kendala-kendala 
atau hambatan dapat kita sampaikan kepada kepala sekolah dan juga ini 
untuk perbaikan kedepan. 
 
11. Menurut saudara sampai saat apakah kegiatan kerjasama SMK ini dengan 
dunia usaha dan industri sudah maksimal atau perlu dikembangkan? 
Pelaksanaan kegiatan sudah berjalan tetapi belum maksimal, kenapa salah 
satu kelemahan kita untuk sekolah di daerah adalah jumlah DU/DI masih 
kurang atau masih sebagatas industri kecil dan menengah. Sehingga 


















Lampiran 4 : Transkrip Hasil Wawancara 4 
Nama  : Khairul Aidil, S.Pd 
Hari/Tanggal : 21 Agustus 2018 
Jabatan : Guru Kompetensi Keahlian/Kejuruan 
 
1. Apakah saudara mengajar mata pelajaran kompetensi keahlian? 
Iya, saya mengajar mata pelajaran kompetensi keahlian klo dulu mata 
pelajaran produktif otomotif/TKR dan TSM. 
 
2. Bagaimana keterlibatan saudara dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kegiatan kerjasama dengan dunia usaha dan industri ? 
Dalam perencanaan kepala kompetensi keahlian selalu mengajak diskusi 
untuk merencanakan program kegiatan mulai analisis, rapat penyusunan 
program dan anggaran, penugasan dan rencana pengembangan. Dalam 
pelaksanaan saya dan guru kejuruan lain adalah ujung tombak yang 
langsung berhubungan kedunia usaha dan industri, mulai koordinasi, MoU, 
sebagai pembimbing PKL siswa, sebagai penguji internal bersama dunia 
usaha/industri sebagai penguji eksternal, sebagai anggota BKK sekolah dan 
penjajakan teaching factory sesuai program yang telah ditetapkan. Setelah 
itu kami untuk memberikan evaluasi yang berkaitan dengan temuan 
dilapangan selama pelaksanaan. 
 
3. Dalam pelaksanaan kegiatan kerjasama dengan dunia usaha dan industri, 
salah satunya adalah PKL siswa, bagaimana prosedur pelaksanaannya? 
Sebelum pelepasan siswa PKL, kami mengadakan sosialisasi kepada orang 
tua siswa, pembekalan siswa PKL, pelepasan, monitoring langsung ke dunia 
usaha dan industri, pembimbingan laporan PKL siswa, dan evaluasi. 
 
4. Apakah anda atau teman saudara sesama guru kompetensi keahlian sudah 
pernah melaksanakan pelatihan dan magang? 
Untuk pelatihan saya pernah mengikuti yang diselenggarakan oleh P4TK 
tetapi untuk magang belum pernah, teman guru lain pernah magang 
beberapa hari di dunia usaha dan industri yaitu di bengkel sepeda motor 
serta pernah melaksanakan kunjungan industri.  
 
5. Apa yang pernah saudara sampaikan kepada kelapa sekolah berkaiatan 
dengan evaluasi kegiatan kerjasama dengan dunia usaha dan industri, untuk 
pengembangan pada kegiatan tahun mendatang? 
Sekolah melalui bidang humas perlu menjalin kerjasama dengan dunia usaha 
dan industri yang skala besar di luar daerah sehingga siswa kita akan lebih 
terbuka pemikiran untuk meningkatkan kompetensi sesuai perkembangan 
IPTEK. Dan kerjasama sekolah lebih ditingkatkan sehingga industri dapat 





















Lampiran 5: Transkrip Hasil Wawancara 5 
Nama  : Muhammad Indra, S.Pd 
Hari/Tanggal : 21 Agustus 2018 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
 
1. Apakah saudara tahu adanya program kerjasama sekolah dengan dunia usaha 
dan industri? 
Saya tahu, karena setiap tahun kegiatan kerjasama ini dilaksanakan. 
2. Bagaimana keterlibatan saudara dalam perencanaan, pelaksanaan atau 
evaluasi program kerjasama dengan dunia usaha dan industri? 
Walaupun saya dan teman-teman guru mapel umum saat awal tahun 
pelajaran selalu dilibatkan untuk memberikan masukan-masukan berkaitan 
dengan program kerjasama ini, dalam pelaksanaan kami juga dilibatkan 
serta dalam evaluasi. 
 
3. Dalam kegiatan apa saudara dilibatkan secara langsung dalam pelaksanaan 
kegiatan kerjasama dengan dunia usaha dan industri? 
Tidak pada semua pelaksanaan kegiatan kerjasama dengan dunia usaha dan 
industri guru-guru umum dilibatkan hanya pada beberapa kegiatan seperti 
PKL, karena guru kompetensi keahlian jumlahnya sedikit sedangkan siswa 
yang  melaksanakan PKL berjumlah banyak maka beberapa guru umum 
diikut sertakan sebagai tim untuk memonitoring siswa PKL ke dunia usaha 
dan industri. 
 
4. Sepengetahuan saudara apakah kegiatan sinkronisasi kurikulum, PKL, UKK, 
BKK dan teaching factory dilaksanakan di sekolah? 
Dilaksanakan karena merupakan agenda rutin sekolah yang melibatkan 
dunia usaha dan industri, seperti IHT kurikulum dan penyelarasannya, PKL 
skelas XII semester 5, UKK pada akhir pembelajaran, dan saat ini sekolah 
mulai melakukan pengenbangan untuk memaksimalkan pelaksanaan BKK 






5. Menurut saudara bagaimana pelaksanaan program kerjasama sekolah dengan 
dunia usaha dan industri sampai saat ini? 
Sudah dilaksanakan dengan baik tetapi perlu pengembangan kerjasama 
bukan hanya sekedar dunia usaha dan industri di sekitar wilayah SMK tetapi 























Lampiran 6 : Hasil Observasi 1 
Program Humas SMK 
 








1 Profil sekolah, Visi Misi 
Sekolah yang berhubungan 
dengan kerjasama DU/DI 
√  Visi : Mewujudkan 
lembaga pendidikan 
yang menghasilkan 
lulusan beriman dan 




Misi Berkaitan dengan 
DU/DI : Mewujudkan 
siswa yang terampil 
dalam penguasaan 
IPTEK yang menguasai 
bidang ketrampilan 
teknik yang relevan 
sebagai bekal untuk 
terjun ke dunia kerja 
2 Proses Perencanaan 
Program Kerja Humas 
√  Perencanaan : 









3 Pelaksanaan program √  1. Koordinasi DU/DI 






DU/DI dan SKKNI 
4. PKL 
5. UKK 
6. Magang guru 
7. Pembentukan BKK 
8. Teaching Factory 
4 Evaluasi program kerjasama 
humas dengan DU/DI 
√  1. Monitoring berkala 
kepala sekolah 




























Lampiran 7 : Hasil Observasi 2 
Data Observasi 
Bagian Humas/Staff Humas 
 
 




Observasi Deskripsi Kondisi Nyata 
Ya Tidak 
1 PERENCANAAN    
a Program kerja  √  Program kerja sekolah, program 
kerja dan jadwal pelaksanaan 
program humas berkaitan 
dengan kerjasama dengan 
DU/DI 
b Stuktur organisasi  
humas/tim kerja bagian 
humas 
√  Kepala sekolah sebagai 
penaggung jawab, waka humas 
sebagai ketua, dan ka. Prodi 
sebagai coordinator teknik 
pelaksanaan, guru sebagai 
anggota, dan staff TU sebagai 
administratif. 
c Rencana sumber 
pembiayaan program 
kegiatan humas 
√  Rencana pembiayaan 
dipergunakan untuk 
mengetahui besar biaya tiap 
kegiatan yang akan dilaksanaan, 
sumber dana BOS dan 
Masyarakat/komite. 
d Perencanaan BKK dan 
Teaching factory 
√  BKK dan Teaching factori saat 
ini pelaksanaan masih dalam 
tahap awal. 
2 PELAKSANAAN    
a Koordinasi DU/DI  √  1. Pertemuan langsung dengan 
DU/DI. 
2. Surat menyurat baik manual 
atau elektronik 
b Kerjasama/Mou dengan 
DU/DI 
√  Kerjasama yang terjalin masih 
banyak dengan DU/DI didaerah 
sekitar sekolah. 
C Penyusunan/sinkronisasi 
kurikulum bersama DU/DI 
√  DU/DI yang berpartisipasi dalam 
sinkronisasi kurikulum belum 
pada semua kompetensi 
keahlian, sekolah melaksanakan 
penyelarasan dengan panduan 
SKKNI 
d Pelaksanaan Prakerind/PSG 
siswa 
√  Pada kelas XII semester 5 di 
DU/DI, Instasi pemerintah, 
BUMN setempat (POS, Bank) 
e Uji Kompetensi (UKK) √  Sebagai bagian dari Ujian 
Nasional 
f Magang/OJT √  Hanya beberapa guru yang 
melaksanakan OJT dan sedikit 
DU/DI ikut berpartisipasi 
program OJT 
g Kegiatan BKK  dan Teaching 
Factory 
√  Baru tahap awal dalam kegiatan 




EVALUASI    
a Evaluasi Perencanaan √  Melihat kembali program bila 
terdapat hal-hal yang dirasakan 
masih kurang 
b Evaluasi Pelaksanaan √  Pengamatan langsung saat 
pelaksanaan untuk melihat hal 
yng sudah baik dan hambatan 
yang mungkin terjadi 
c Evaluasi Dampak 
Pelaksaaan 
√  Mengetahui dampak yang 
dirasakan/terjadi 














Lampiran 8 : Hasil Observasi 3 
Data Observasi 
Kompetensi keahlian/Prodi/Jurusan 
Kegiatan Kerjasama DU/DI 
 




Observasi Deskripsi Kondisi Nyata 
Ya Tidak 
1 Program kerja rutin yang 
berhubungan dengan DU/DI 
a. Semua siswa melaksanakan 
prakerind 
b. Semua siswa melaksanakan 
UKK 
√  Semua siswa 
melaksanakan PKL dan 
UKK 
2 Prodi dilibatkan dalam 
perencanaan hubungan dengan 
DU/DI yang terkait 
√  Terlibat  
3 Prodi dilibatkan dalam 
pelaksanaan hubungan dengan 
DU/DI yang terkait 
√  Terlibat  
4 Prodi dilibatkan dalam evaluasi 
kegiatan hubungan dengan DU/DI 
yang terkait 
√  Terlibat 
5 Program humas dalam pengirim 
guru kejuruan dalam peningkatan 
kompetensi/up grade IPTEK 
√  Guru kejuruan mengikuti 
kegiatan pelatihan dan 
ada beberapa yang sudag 
ikut magang 
6 Adanya anggaran kegiatan dari 
sekolah melalui humas ke prodi 
dalam kegiatan bersama DU/DI 
√  Anggaran kegiatan yang 










Lampiran 11 : Dokumentasi Kegiatan 























Penyelarasan Kurikulum Dengan AHM  
 
 























































































Tahap Awal Teaching Factory 
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